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RINGKASAN

SUDRADJAT, Analisa Penawaran dan Permintaan Jagung di
Indonesia (di bawah bimbingan Tjahjadi Sugianto).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan
faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran dan permintaan
jagung di Indonesia serta menghitung besarnya pengaruh
dari masing-masing faktor tersebut serta menghitung pro -
yeksi penawaran dan permintaan jagung di Indonesia sampai
tahun 1991.

Model persamaan dalam penelitian ini adalah sistenm
persamaan simultan, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai
Keseimbangan variabel ekonomi ditentukan secara serentak
oleh sekumpulan kekuatan ekonomi yang berkaitan satu sama
lain., Pendugaan koefisien regresi dengan menggunakan me-
toda two stage least squares, éédangkan untuk proyeksi
digunakan metoda trend linier, eksponensial dan geometrik
means.,

Faktor-faktor yang befpengaruh terhadap penawaran
jagung di Indonesia adalah harga jagung riil dengan koe -
fisien regresi sebesar 9,37 atau elastisitas harga sebe -
sar 0.22, luas panen dengan koefisien regresi sebesar
1.25 dan luas intensifikasi dengan koefisien regresi se -
besar 0,80.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan
jagung untuk konsumsi manusia adalah harga jagung riil

dengan koefisien regresi sebesar -52,59 atau elastisitas




harga sebesar -1.35, harga beras riil dengan koefisien

regresi sebesar 71.91 atau elastisitas substitusi sebesar -

1.27, harga ubikayu nominal dengan koefisien regresi se = .

besar 12.55 atau elastisitas substitusi SebeSér]O;15, ”
Jumlah penduduk dengan koefisien regresi sebesar 103.79
dan pendapatan total riil dengan koefisien regresi sebe -
sar 7.55 atau elastisitas pendapatan sebesar 16,35,
Faktor-~faktor yang berpengaruh terhadap permintaan
Jagung untuk makanan ternak adalah harga jagung riil de -
ngan koefisien regresi sebesar -5.48 atau elastisitas

harga sebesar -1.92, harga makanan ternak ayam ras pete -

lur dengan koefisien regresi sebesar ~3.,25 atau'elastiSim'j-““

tas harga sebesar -1.04, jumlah populasi ternak ayam ras: a:f7

petelur dengan koefisien regresi sebesar 0.02, ijlah pOw.
pulasi ternak ayam ras pedaging dengan koefisien regresi
sebesar -0,001, jumlah populasi ternak babi dengan koefi-
sien regresi sebesar -0.33, jumlah populasi ternak sapl
perah dengan koefisien regresi sebesar 6.90 dan jumlah
industri makanan ternak dengan koefisien regresi sebesar
0.21. | |
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap.perubahan
stok jagung adalah harga jagung riil dengéh;kéefisien £_ 
regresi sebesar 3,85, harga jagung imporTIiil dehgan_koen
fisien regresi sebesar 8,89 dan harga‘jaguﬁé*eképor riil f{:

dengan koefisien regresi sebesar 0,95,




Perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian ini karena kemungkinan besar terjadi kesalahan
dalam pembulatan pada waktu perhitungan di komputer.

Berdasarkan hasil proyeksi penawaran dan permintaan
jagung di Indonesia sampal tahun 1991, ternyata kebutuhan
Jjagung dalam negeri masih belum dapat dipenuhi oleh pro -
duksl Jagung dalam negeri bahkan ada kecenderungan yang
terus meningkat, Kebutuhan jagung untuk manusia dapat
terpenuhi untuk beberapa tahun saja yakni sampai tahun
1988 jika laju pertumbuhan penduduk sebesar 2.21 persen
dan sampail tahun 1989 jika laju pertumbuhan penduduk se -
besar 2,00 persen. Kebutuhan makin meningkat dengan na -
iknya permintaan dari sektor peternakan.: Untuk mewenuhi
kebutuhan tersebut maka Indonesia harus melakukan impor
jagung.

Untuk memacu laju pertumbuhan produksi jagung maka
insentif harga bagi petani perlu dilaksanakan selain
mengintensifkan usaha-usaha yang telah dijalankan seperti
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabi -
litasi, Faktor lain adalah introduksi benih unggul yang
terus dilaksanakan, penyuluhan yang intensif serta pena -

nganan pasca panen.
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PENDARULUAN

Latar Belakang

Peranan Jagung di Indonesia

Masalah pangan merupakan salah satu masalah nasional
yang terpenting dalam rangka pembangunan nasional.
Pangan dapat meningkatkan ketahanan nasional, karena per-
sedlaan pangan sangat berkaitan dengan masalah kesejahte-
raan masyarakat serta kelangsungan hidup'bangSa Iﬁdonésia.'

Untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras beme-
rintah mulail mengalihkan pada usaha diversifikaSi pangan.
Sebagai salah satu komoditi yang dianggap mampu mensub -
stitusi beras adalah jagung., Jagung sebagai komodiii ke~
dua setelah beras cukup potensial untuk diandalkan.
Tidak hanya potensial sebagai bahan makanan, tetapi juga
potensial bagi peningkatan mutu gizi makanan rakyat dan
peningkatan pendapatan petani dan negara.

Jagung mempunyai kadar kalori yang cukup tinggi,isea

hingga dapat dijadikan sumber kalori yang . balk untuk me- S

ningkatkan mutu gizi makanan rakyat (Tabel 1). Prot31n
Jagung cukup baik untuk dipakai sebagal sumber proteln-;:”.
nabati, kekurangan asam amino tryptophan dan 1y51n dapat

diatasi dengan kombinasi makanan lainnya seperti kedelal-'

atau bahan hewani.,




Tabel 1., Kalori, Protein dan Kadar Air
Beras, Jagung dan Ubikayu

Komposisi Per 100 gram

Bagian Termakan Bagian Termakan
(%) Cal Protein Adlr
Beras (coklat,
PK) 100 359 7.1 13
(putih
sosoh 100 360 6.7 13
Jagung (biji
dan pocel) 100 356 3.5 1z
Ubikayu (segar) 75 146 1.2 62.5
* (tepung) 100 338 1.3 14

Sumber : WHO (1972) dalam Sudarsono Hardjosoekarto 1982.

Setiap pengeluaran satu rupiah untuk jagung memberi-
kan kalori yang lebih besar dibandingkan komoditi lainnya
baik di daerah pedesaan maupun di kota. Hal ini menun -~
Jukkan bahwa apabila dilihat dari perolehan kalori,
Jagung mampu bersaing dengan komoditi lain termasuk beras
bahkan meningkat selama sepuluh tahun dari tahun 1970
sampai tahun 1980 (Lampiran 1).

Konsumsl jagung per kapita per tahun di Indonesia
pada tahun 1969 17.43 kg, mengalami kenaikan pada tahun
1974 dan tahun 1979 yaitu 20.69 kg dan 24.14 kg, tetapi
turun menjadi 17.21 kg pada tahun 1982, Pada tingkat na-
slonal sekitar 73 persen konsumsi kalori berasél dari
sumber karbohidrat yaitu beras 52.2 persen, ubikayu 9.5

persen dan jagung 8,8 persen (Repelita IV Pertanian 1984).
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Selain untuk konsumsi manusia, Jjagung merupakan ba-
han makanan ternak (Peranan jagung dalam komposisl pa -
ngan ternak dapat dilihat pada lampiran 2). Dalam in -
dustri pangan jagung dapat diolah menjadi minyak goreng
dan bahan pemanis 'fructosa' sebagai rengganti gula pa ~
sir. Kegunaan jagung dalam non Pangan adalah untuk
menghasilkan pati jagung dan yang semakin menarik adalah
untuk pembuatan ethanol, bahan campuran gasohol sebagai
bahan bakar minyak bumi.

Sebagian besar konsumsi Jagung di Indonesia diguna-
kan untuk konsumsi manusia, Menurut Biro Pusat Statis -
tik (BPS) dalam Neraca Bahan Makanan kira-kira 82 persen
Jagung digunakan untuk makanan, dalam bentuk basah may -
pun kering seperti jagung muda, bunga jagung, jagung ba-
kar/rebus, Jagung pipil, jagung beras, minyak jagung dan
sebagainya., Beberapa macam kue seperti ketimus, kasidah
bengket dan kue semprit dan sayur Jjagung seperti Jjagung
muda goreng, sambal jagung, orak arik, sayur asam, sayur
bening dan sebagainya,

Sedangkan bagi negara-negara maju, jagung lebih ba-
nyak digunakan untuk keperlﬁan makanan ternak (Lampiran

3.

Usaha Peningkatan Produksi Jagung di Indonesia

Tujuan peningkatan produksi jagung, terutama untuk

mencuxupl pengadaan pangan dalanm menunjang diversifikasi




;__.:lh,
menu disamping untuk memenuhi kébutuhan"bahaﬁ'indﬁstri: |
dan ekspor. Usaha pembinaan dan pengembangan_produksi-
dilakukan melalul pembinaan pengelolaan puéét'pengembangu N
an pertanian dan penyebaran varietas unggul., — _

Perkembangan produksi jagung di Indonesia sangat -
berfluktuasi. Produksi jagung pada tahun_lQGleebesar -
2 293 ribu ton naik menjadi 3 693 ribu ton'padé tahun
1973, tetapi turun kembali menjadi 2 572 ribu ton pada
tahun 1976. Setelah itu naik lagi menjadi 4 509 ribu ton
tahun 1981 dan turun kembali menjadi 3 255 fi&ﬁ’ton-pada'
tahun 1982 dan kembali naik menjadi 5 288 ribu ton pada
tahun 1984, | R

Walaupun produksi jagung défi téhunzke'tahuﬁ-éangat
berfluktuasi, namun secara rata-rata antar'peliia menun -
jukkan kenaikan. Artinya fluktuasi pertumbuhan produksi
itu mempunyai tendensi yang terus menaik., Pada pelita I
rata-rata produksi tiap tahun mencapai 2 734 ribu ton,
pada pelita II 3 132 ridbu ton dan pada pelita III 4 090
ribu ton.

Peningkatan produksi jagung sangat dipengaruhi oleh

perkembangan luas areal dan produksi per hektar,




Tabel 2., Produksi dan Kebutuhan Jagung di
Indonesia Tahun 1969 sampai Tahun

1984
T (505"Ton) (600 Hon)  (0vnomm) (onsTROL)
1969 2 293 2 137 o= 153,76
1970 2 825 2 572 -~ 281,84
1971 2 606 2 387 - 217.14
1972 2 254 2 176 - 78.55
19753 3 693 5 509 - 180.27
1974 3 011 2 81y - 195.50
1975 2 903% *) 0.023 5055
1976 2 572 2 623 54.38 3.51
1977 5 143 5 1h2 9.50 10.45
1978 4 029 L 034 26.20 21.08
1979 3 606 5 787 70.02 6.83
1980 5 994 5 942 33.77 14,89
1981 L 509 L 520 1.86 L.35
1982 3 255 3 284 7647, 0.54
1983 5 087 5 068 27.64 17.94
1984 5 359 S 23k 59.25 159.85
Sumber : Biro Pusat Statistik, Jakarta, Indonesia,

Catatan: Tahun 1984 angka ramalan.
*): data tidak diperoleh.

Luas Panen. Produksi Jagung menunjukkan kecende -

rungan yang sesual dengan fluktuasi luas panen. Dalan
periode lima tahun sebelum pelita (1964~1968), luas panen
Jagung mencapai 3.1L4 juta hektar per tahun dengan hasil
rata-rata 0.98 ton per hektar. Akan tetapi luas panen
tersebut mengalami penurunan dalam pelita I dan pelita II,

meskipun rata-rata per hektar mengalami kenaikan. Luas
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panen ini juga mengalami fluktuasi dalam tahun-tahun pe -

lita IIT (Tabel 3).

Pada pelita I rata-rata kenalkan luas panen setlap

tahunnya 5. 80 persen, pada pelita 1T O 70" persen dan pada j7  .

pelita ITI 5,93 persen._ Hal 1ni berartl tergadl Penurun_;ffpl"””

an rata-rata kenalkan luas panen setlap tahun pada pelltajff,}f;u7

“I1 dan naik lagi pada pellta III

Tabel 3. Luas Panen Jagung dan Perkembangannya o
dari Tahun 1969 sampai Tahun 198i,

- 1976

Luas Panen Jagung luas Panen Jagung
Tahun Jumlah Perubvahan Tahun Jumlah Perubahan
(000 Ha)  Relatif(%) (000 Ha) Relatif(%)-
1969 2 435 - 1977 2 567 224535
1970 2 938 20.66 1978 3025 - 17,84
1971 2 652 -9.73 __19?9_.1;2f5951-q;;w14 25
1972 2160 -18.55 1980 2735 Sy o
1973 3433 58,94 - 1981 - 27955 .04
1974 - 2 667 _.-22.31_'[.;1982_;,53-Qg;,.-;;—30 250
1975 2 445 - -8.32 . 1983 3002 ' 4566
2095 - -l4.31 . 198k 3 025',;{; o. 77;:-“4- |
Sumber : Biro Pusat Statistik,. Jakarta, Indonesma
Catatan : Tahun 1984 angka ramalan.

Menurut Mahyuddin Syam beberapa faktor penting yéng .
menyebabkan fluktuasi luas panen tersebut meliputi iklim,
penyakit, pemasaran dan ketersediaan benih bermutu.
Disamping itu ada persaingan dengan tanaman lainnya dalam
penanaman, Effendi dan Sarengat (1974) dalam Yohanes me-

ngatakan bahwa jagung mempunyai hubungan yang kompetitif
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dalam hal areal dengan padi dan ubikayu. Sedangkan menu-
rut Suradi, M, (1978), di Kabupaten Malang Jagung bersa ?195
ing di sawah dengan padi dan kacang tanah._ ' - o

D1 Indonesia luas panen jagung 42"46 Persen dari 1&~ {3"

as panen palawiaa (Puslitbang Tanaman Pangan 1983), 6?
persen diantaranya terkonsentrasi di pulau Jawa. Luas
panen di Jawa Timur sendiri mencapal 38 persen dari angka
nasional., Di pulau Jawa lahan utama penanaman jagung 77
persen di tegalan dan 23 persen di sawah, sedangkan di
luar pulau Jawa areal penanaman jagung yang utama 97 per-
sen di tegalan dan 3 persen 4i sawah.
Karena itu menurut Hartoyo peningkatan produksi

Jagung di Jawa Timur dengan perluasan areal tanaman ada -

lah terlalu sulit., Selain ada kompetisi dengan taﬁaman_

padi dan palawija lainnya juga dari segl keuntﬁngan ﬁs&-w_ff.

hatani jagung masih jauh di bawah: keuntungan usahatanl k

palawija lainnya (Lampiran 4). o | R
Walaupun demikian menurut Ditjeﬁ Tanéﬁén P3ﬁgah;

perlu diambil langkah-langkah yang ‘mantap dalam mencapai

luas areal baik di Jawa maupun di luar Jawa (Lampiran 5).

Peningkatan Hasil Jagung Per Hektar. Perkembangan

hasil jagung per hektar sejak pelita I mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Perkembangan relatif setiap tahun pada
pelita I sebesar 3.76 persen sedangkan pada pelita II dan

pelita III berturut-turut sebesar 4.26 dan 4.96 persen.
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Meskipun hasil jagung per hektar mengalami kenaikan
setiap tahun, tetapi jika dibandingkan dengan hasil jagung
yang dicapai negara utama penghasil jagung di dunia hasil
Jagung Indonesia masih lebih rendah. Pada tahun 1984 ra-
ta-rata hasil jagung RRC 3.846 ton per hektar, Thailand
2.5 ton per hektar, Amerika Serikat 6.692 ton per hektar
dan Rumania 4.407 ton per hektar.

Tabel L4, Peningkatan Hasil Jagung Per Hektar

dan Perkembangannya dari Tahun 1969
sampai Tahun 1984

e (i T o Jh, Fepge
1969 0.94 - 1977 1,23 0.00
1870 0.96 2.13 1978 1.33 8.13
1971 0.98 2.08 1979 1.39 4,51
1972 1.04 6.12 1980 L.46 5.04
1973 1.08 5.85 1981 1,53 4.79
1974 1,13 Le63 1982 L.57 2.61
1975 1.19 . 5.31 1983 1,69 764
1976 1.23 3.36 1984 1.77 ho?73
Sumber : Biro Pusat Statistik, Jakarta, Indonesia.
Catatan : Tahun 1984 angka ramalan,

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan Jagung
menurut Pitjen Tanaman Pangan meliputi beberapa aspek,
antara lain
1. Aspek Teknologi, meliputi

a. Ketersediaan, mutu, jumlah benih maupun ketepatan

waktu yang dibutuhkan.



b. Benih jagung hibrida harganya masih dirasa mahal

di tingkat petani.
¢. Teknik budidaya petani masih sederhana.
d. Penanggulangan serangan hama dan penyakit,
e, Pasca panen.

2. Aspek Sosial Ekonomi

Aspek ini berkaitan dengan wilayah usahatani jagung

9

vyang terbatas dan teknologi pasca panen untuk menjaga

kualitas,
3. Aspek Perusahaan
Aspek ini berkaitan dengan pengelolaan komoditi
Jagung secara agribisnis yang efektif dan efisien.
Peningkatan produksi jasung menufut Subandi dapat
diperoleh dengan perbaikan tanamannya itu sendiri dan
perbaikan lingkungan. Perbaikan tanaman dengan mengem
bangkan varietas bersari bebas dan jagung hibrida.
Sedangkan menurut Suradi, M, (1978), hasil jagung per
hektar sangat dipengaruhi oleh teknologi, harga Jagung
dan harga produksi alternatif,
Salah satu usaha pokok kebijaksanaan dalam pengem

bangan produksi jagung adalah intensifikasi. Areal in

tensifikasi dilaksanakan pada lahan yang tersedia maupun

pada lahan yang baru dibuka dengan usaha peningkatan in -

tensifikasi umum {(Inmum) menjadi intensifikasi khusus

(Insus) dan non intensifikasi menjadi Inmum, Perkembang-

an luas tanaman intensifikasi jagung dapat dilihat pada
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lampiran 6. Sampal tahun 1984 yang sudah intensif menca-
pai 71.6 persen,

Pelaksanaan intensifikasi dilakukan dengan cara pe -
nerapan teknologl tepat guna berupa penggunaan varietas
unggul bermutu antara lain hibrida, penyediaan benih ber-
mutu, pemupukan sesuai dengan anjuran, pemberantasan hama
gulma dan penyakit secara efektif dan peningkatan penggu-
naan peralatan pra dan pasca panen baik secara kuaﬁtita -
tif maupun kualitatif, _ B

Untuk dapat meningkatkan produksi per hektarg'pehe -
rapan rekomendasi teknologi yang telah tersediasﬁada saatl -
ini yaltu paket teknologi I dan II (Lampiran 7) serta
perluasan penggunaan jagung hibrida.

Sejak orde lama telah banyak varietas jagung yang
dilepas (Lampiran 8), Selama ini masih dijumpai para pe-
tani di beberapa daerah produksi jagung menggunakan benih
dari hasil tanamannya sendiri.

Menurut Ditjen Tanaman Pangan 50 persen péniﬁgkétan*_'

produksi pertanian di negara berkémbang'&iSebabkghfﬁlghfj1 W

penggunaan pupuk yang semakin meningkat;3 Befdééarkan*7

hasil studi BPS, pada tahun'1979“péhggunaan pupﬁk*di;in_;f _ r 3-":“

donesia masing-masing, Urea 38;93 kg/ha,'TSP 2;20‘kg/Ha.'f
dan lain-lain 1.40 kg/ha mengalami kenaikan'péda'tahﬁn”
1982 masing-masing, Urea 95,62 kg/ha, TSP 14.45 kg/ha dan

lain-lain 1.40 kg/ha. Sedangkan renggunaan pestisida
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untuk tanaman jagung oleh petani masih rendah. Pada ta -
hun 1980 0.1l4 kg/ha dan turun menjadi 0.1l2 kg/ha pada ta-
hun 1981 (Biro Pusat Statistik).

Harga yang menguntungkan petani adalahrfék£0f“pen'

ting dalam mendorong petanm untuk menlngkatkan produk81

'jfusahatanlnya,¢ Untuk menaamln penlngkatan produksx Jagung} -

kepastlan harga ai tlngkat petanl perlu ditetapkan.t _ 

 Karena itu seaak tahun 1978/1979 pemermntah telah mene ;  1' B

 tapkan harga dasar 3agung (Lamplran 9)

Masalah Ketidakseimbéngah'Pénawafén f f;Hf;'.

dan Permintaan Jagung';nff-f

Jumlah total penawaran jagung untuk pemakaian:&alam'
negeri dan ekspor berasal dari jumlah penawaran jagung
dalam negeri, impor dan perubahan stok bersih.;*Jumiah

penawaran Jjagung dalam negeri merupakan total'prddURSi _ 

jagung dalam negeri setelah dikurangi;ﬁntuk7kepér}ﬁaﬁtbé_::.-

nih dan kehllangan/kerusakan.3_t

Penawaran Jagung dalam negerl belum menunjukkan
peningkatan yang menggemblrakan, meskipun ada kenalkan
hasil jagung per hektar. Sehingga permlntaan dalam nege~ 7
ri yang terus meningkat segalan dengan pertambahan penduw-. 
duk dan peningkatan pendapatan belum dapat terpenuhl.,_ |
Hal ini menyebabkan impor jagung sejak tahun 1975 (Tabel
2}
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Perkembangan perdagangan jagung antara tahun 1969
sampal tahun 1984, terlihat bahwa sejak tahun 1976 impor
jagung lebih besar dari ekspor kecuali untuk tahun 1984
impor lebih kecil dari pada ekspor. Keadaan ini disebabe
kan meningkatnya kebutuhan jagung untuk maRanén ternak,
impor jagung biasanya terjadi pada peridde?Jﬁlif&-Septem~:
ber dimana produksi dibawah kebutuhannya.~ Sédéhgkah di -
luar periode Juli -~ September pemerintah melékSanakan
ekspor karena produksi dalam negeri lebih besar dari ke =~
butuhannya. Tingginya laju pertumbuhan tersebut bila
tanpa diimbangi dengan penawaran Jagung yang terjamin me-
nimbulkan ketidakseimbangan penawaran dan permintaan,

Produksl jagung Indonesia pada tahun 1985 diperkira-
kan 4 556 ribu ton masih lebih kecil dari konsumsi yang
diperkirakan mencapai 4 746 ribu ton. Untuk menutupi ke-
Kurangan ini Indonesia harus mengimpor, Tetapi bila ren-
cana dari Departemen Pertanian untuk berswasembada Jagung
dapat terealisir, maka kebutuhan konsumsi dalam negeri
akan dapat dipenuhi dan bahkan terdapat kelebihan sekitar

satu juta ton setiap tahun menjelang tahun 1988,

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk mengatasi ketergantungan terhadap beras, pera-
nan sumber karbohidrat non beras cukup besar. Salah satu
komoditi tanaman pangan yakni Jagung cukup potensial un -

tuk diandalkan sesudah beras. Karena itu Jagung dianggap
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salah satu komoditl penting di Indonesia sesudah beras,

Pangan merupakan masalah nasional, menciptakan sta -~ .

bilitas ekonomi, sosial dan politik yang akan mendukung
stabilitas nasional dalam rangka pembangunan nasional.
Sehingga apabila jumlah penawaran tidak dapat memenuhi
Jjumlah permintaan akan berpengaruh terhadap ketahanan na-
sional yang pada akhirnya menghambat gerak pembangunan
yang telah direncanakan.

Usaha untuk mempertahankan kestabilan, baik harga
maupun jumlah serta untuk memperkirakan kekurangan (defi-
sit) jagung yang berkenaan dengan kebijaksanaan impor,
memerlukan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempe -
ngaruhi penawaran dan permintaan jagung di Indonesia dan
besarnya pengaruh dari masing-masing faktor tersebut.

Keterbatasan hasil penelitian mengenai penawaran dan
permintaan jagung di Indonesia memberikan masalah bagi
para penentu kebl jaksanaan dalam mencari hasil penelitian
yang akan dijadikan sebagai bahan penentu kebijaksanaan,

Untuk itu penelitian mengenai penawaran dan permin -
taan jagung dengan menggunakan data dan metodologi yang
baik akan sangat bermanfaat. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk
1. Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi

renawaran dan permintaan jagung dizlndonesia serta

menghitung besarnya pengaruh dari masing-~masing
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1y

faktor tersebut.
Menghitung besarnya elastisitas faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran dan permintaan jagung di Indo-
nesia.
Membuat peramalan terhadap penawaran dan permintaan
jagung di Indonesia.

Penelitian ini berguna untuk
Memberikan informasi sebagai bahan pertimbaﬁgah bégi 
penentu kebijaksanaan dalam pengambilan.kepﬁtusan 
mengenal komoditi jagung di Indon951a.;g53f o

Dapat digunakan sebagai bahan studi’ perbandlngan ;~” .

dengan hasil penelltian yang dilakukan oleh penelltl rf

lainnya.

Sebagal sarana latihan bagi mahasiswa'dalam-méiakﬁkan

penelitian.




KERANGKA TEORITIS

Studi Perbandingan

Pada saat ini studi mengenai masalah penawaran dan
permintaan jagung di Indonesia sangat jarang, seningga
mendapatkan kesukaran dalam memperoleh studi perbandingan
dalam penelitian ini.

Menurut Sri Utami Kuntjoro (1984), elastisitas pen -
dapatan agregat jagung untuk daerah pedesaan dan kota se-
besar 0.1481, sedangkan elastisitas'harga terhadap per -
mintaan jagung sebesar 0.3974. Selanjutnya juga dikata -
kan bahwa elastisitas silang antara jagung dengan beras
sebesar -0.,2596 dan antara jagung dengan ubikayu sebesar

""O . 0368 .

Falcon et al dalam Stephen, D, Mink (198&); mengi' ?

ngatkan bahwa elastisitas pendapatan dari permintaan

langsung jagung untulk konsumsi manusia adalah-rendéh,xjiw

jika tidak negatif. Tyes dan Rachman (1981), mendapafkan
elastisitas pendapatan untuk jagung di Indonesia sebesar
-0.1%., Sedangkan untuk daerah pedesaan dan perkotaan me-
nurut Dixon (1982) masing-masing sebesar -0,9% dan -0.80.
Hasil penelitian A. J. Nyberg (1970) dengan menggu -
nakan analisa regresi mendapatkan elastisitas pendapafan
atas jagung mendekati -0,8l. Sedangkan hasil pendugaan
Monteverde (1980) dengan menggunakan data SUSENAS diper -
oleh elastisitas pendapatan untuk berbagai tipe jagung di

pedesaan dan perkotaan seperti dapat dilihat pada tabel
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di bpawah ini

Tabel 5., Elastisitas Pendapatan Terhadap S
Konsumsi Jagung Tahun 1980 o

No Tipe Jagung '-PedeSaan-f-faPéfkdtéah?;f:E]'f

1. Jagung Pipilan -0,75 = -',5Q0182

2. Jagung Muda : 0.39 . = l 20

3. Jagung Kering o e
dengan kulit -0.,354 tldak nyata

L., Tepung Jagung ~0.53 tidak nyata

Sumber : Monteverde (1980) dalam The Corn Economy of

Indonesia, Stanford University, 1985.

Hasil pendugaan Monteverde (1978} mengenai elastisi -
tas harga untuk jagung pipilan di pedesaan Indonesia
dengan empat klasifikasi pendapatan dari data SUSENAS, di-
peroleh sebagai berikut |

Tabel 6. Elastisitas Harga Terhéda@ Konsumsi
Jagung Pipilan di Pedesaan Indonesma

Tahun 1978
No Kuartil Pendapatan Flastisitas Harga
1. Miskin -0.637
2. Rendah -0.140
3, Menengah -0.,1353
L, Tinggi 0.134

Sumber : Monteverde (1978) dalam Consumption of Food
Staples in Indonesia.

Selain manusia, maka ternak juga membutuhkan Jjagung
sebagai bahan makanan ternak, Beberapa hasil penelitian

mengenai elastisitas pendapatan terhadap konsumsi jagung
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untuk makanan ternak produk telur, daging dan susu terli-

hat pada tabel berikut

Produk Telur,.Daging=dan“Susu;g:j_f; _§f;i- f”'

No Produk = Ei?stisig?s*Pegngatan" . -
SUSENAS®’ DGLS®/ WORLD BANK/FAO®/ -

1. Telur : Ayam 1.6 1.2 1.5
2. Daging : Ayam 2.2 1.3 1.5
Babi 1.4 1.0 1.0
3. Susu (setara cair) - 1.5 -
Sumber : The Corn Economy of Indonesia, Stanford

University, 1985.

a) Monteverde (1980) dari data SUSENAS.

b) Penaksiran DGLS (Directorate General
Livestock), 1984,

cy FAQ/World Bank 1978,

Model Ekonomi Penawaran dan Permintaan

dJagung di Indonesia

Jumlah total penawaran jagung di Inddnésia”pada3ta-»1__;

hun tertentu bersumber dari Jumlah penawaran 3agung dalam
negeri, impor dan - perubahan stok ber51h pada tahun ter -
tentu., Jumlah penawaran jagung dalam negeri merupakan |
total produksi setelah dikurangi untuk keperluan benih
dan susut (waste). Sedangkan perubahan stok bersih meru-
pakan selisih stok tahun yang lalu dengan stok tahun se -
karang.

Jumlan total penawaran jagung yang tersedia tersebut

digunakan untuk keperluan konsumsi manusia, makanan ternak
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industri dan ekspor pada tahun tertentu. Ekspor Jjagung

pada tahun tertentu merupakan permlntaan 1uar negerl terwi;f

hadap jagung Indonesia pada tahun yang sama.  f ’”*
Secara matematis, model ‘ekonomi. penawaran daﬁ per -
mintaan jagung di Indonesia dapat dlrumuskan sebagal be.~'
rikut "_
Sdn, + Img (St~1 - St) = Dgmy + Dqt, + Dglng + Exy
Sdnt + Imt + Sty - x, = Dam, + Dgt, + DqInt
Industri pengolah jagung baik pangan maupun nén pa =~
ngan menurut survey industri (BPS) masih belum berkembang
di Indonesia. Karena itu permintaan jagung untuk indus -

tri di 1Indonesia relatif kecil, sehingga jumlahnya dapat;

diabaikan. Sedangkan jumlah impor dan eks par Jagung pada_ 

tahun tertentu akan mempengaruhi perubahan stok ber51h

Jagung tahun tersebut. Dengan demiklan permlntaangaagung.._._

untuk industri (DqInt), jumlan impor (Imt) dan jumlah
ekspor (Ext) dikeluarkan dari model, Behingga bentuk per-
samaan mehjadi

Sdnt + Stnt = Dgm_ + Dgt

t t

dimana

Sdn

i

t Penawaran jagung dalam negeri yang didefinisikan

sebagal total produksi jagung dalam negeri setelah
dikurangi untuk keperluan benih dan pembdfosan'pa?:.
da tahun tertentu. - E
S5tn, = Perubahan stok bersih jagung yang télah:dipéhga"'_

ruhi oleh jumlah impor dan ekspor pada'téhun
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tertentu (Stt + Imy - Ext).

il

qut Permintaan jagung dalam neger15untukfkonsﬁmsi:mafgf-“
nusia pada tahun tertentu. . - ._.”
Dqtt = Permintaan jagung dalam neger1 untuk makanan ter-u o

nak pada tahun tertentu.

Menurut Biro Pusat Statlstlk (BPS), pemborosan Ja .fﬁf'fv

gung pada tahun 1983 sebesar 5 persen.1 ¢ -

Pendugaan Fakior-Faktor yang'MempéﬁgafuhirPéﬁéWaran'*

dan Permintaan Jagung di Indonesia -

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya Baﬂwa”jﬁmlah
impor dan jumlah ekspor pada tahun tertentu akan-mémpe. -
ngaruhi perubahan stok bersih jagung tahun tersebut |
Karena itu pendugaan faktor-faktor yang berpengaruh dilaw

kukan terhadap penawaran jagung dalam negéri"perubahan

stok bersih jagung, permintaan jagung untuk konsum51 ma » 7 'f§;f

nusia dan permintaan 3agung untuk makanan ternak

Dalam penelltlan ini - penawaran Jagung dalam neger1_1f7~ﬂ

dlduga dlpengaruhl oleh harga Jagung (Hgt), luas panen

(Lpt) dan 1uas 1nten81f1ka31 (th) Secara matematls mo-ffy“”"

‘del penawaran Jagung dalam negerl pada tahun tertentu

"ddalah : | _'_ ' et |
Sday = £ (Hjg, Lpy, Liy) P
Pengaruh dari intensitas serangan hama dan penyakit

serta harga barang substitusi telah terkandung dalam va -

riabel luas panen, sedangkan pengaruh dari pemupukan




_"'f};ggf_”
terkandung dalam variabel luas intensxf1kasm karena pengm- '
gunaan pupuk merupakan paket 1nten51f1ka81.-ﬁ H .3 '

Perubahan stok bersih jagung pada tahun tertentu dl*.
duga dipengaruhi oleh harga Jagung'(Hgt), harga-Jagung:
impor (Hit) dan harga jagung ekspor (Het) pada tahun ﬁer-
tentu. Secara matematis dapat ditulis sebégai'berikut H

Stn, = 1 (Hj,, Hiy, He,) :_ | .

Permintaan jagung untuk konsumsi manuéié pada fahun
tertentu diduga dipengaruhi oleh harga jaguhg_(gjt), har-
ga beras (Hbt), harga ubikayu (Hut), jumlah penduduk (Pdt)
dan pendapatan total (Ptt) pada tahun terfentu;-'Secafa
matematis dapat ditulis sebagai berikut : - el

Dam, = f (Hjt’ Hb,, Hu |

Pd Pt

t? t? t?* t) S

Permintaan jagung untuk makanan ternak pada tahun
tertentu diduga dipengaruhi oleh harga jagung (Hjt), har-
ga makanan ternak ayam ras petelur (Hptt), jumlah popula=-
sl ayam ras petelur (Tpt), jumlah populasi ayam ras peda-
ging (Tdt), jumlah populasi babi (Tbt),'jumlah populasi
sapi perah (Tst) dan jumlah industri makanan ternak (Itt)
pada tahun tertentu. Secara matematis dapat ditulis se -
bagal berikut |

T8, pAEE

Daty = f (Hjy, Hpty, Tpy, Tdy, T bt, _ t It
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Model FEkonometrika

Menurut Pasaribu, A, (19?6)'teofi-ékﬁﬁéﬁi méfupakéﬁh5 _'
penyederhanaan yang sengaja dikenakan keﬁa&a kénya£aén".
yang biasanya kompleks menjadi unsur-unsur yéng-ﬁehting |
dan berlaku umum saja, supaya dapat dipakai untuk menje ;
laskan atau meramalkan ulangan kenyataan yang“sejenis.
Oleh karena itu teori ekonomi mempelajari hubungan antar
variabel ekonomi yang saling mempengaruhi.

Untuk menjelaskan teori ekonomi fersebut agar memu -
dahkan mengukur dan menéuji secara empirik diperlukan ban-
tuan suatu model. Menurut Sugianto (1984) dalam studi
ekonometrika, model didefinisikan sebagai representasi fe-
nomena yang nyata sepertl misalnya sistem atau proses un -
tuk menjelaskan, meramalkan atau mengontrol fenomena yang
nyata tersebut,

Dalam bab ini hubungan-hubungan fungsional Vafiabel -
variabel dalam model ekonomi diformulasikan dalam bentuk
persamaan ekonometrika yakni dalam bentuk yang sesuai
dengan analisa empirik dan pengujian hipotesa secara sta =
tistik,

Dari pembahasan model ekonomi, maka variabel dalam
hubungan fungsional dari model dikelompokkan ke dalam dua
bagian utama, yaitu
l. Variabel endogen, yaitu variabel yang nilainya diten -

tukan di dalam model.
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2. Predetermined variabel, terdlrl darl varlabel eksogen.__-

dan varlabel beda kala- (lagged varmable), yaltu varl-*fijfT §

abel yang nilainya dltentukan leblh dulu._ﬁ,ﬁfﬁjg-

Variabel eksogen mempengaruhi nllal“nllal varlabel endo-—ff: 

gen di dalam sistem, tetapi nllaiwnilal_varlabel-eksogen.f'”'

tidak dipengaruhi oleh sistem.

Dalam model persamaan ekonometrika ini terdiri dari
lima persamaan, dengan lima variabel endogen dan empat
belas variabel eksogen. Empat persamaan merupakan persa-
maan struktural dan satu persamaan identitas.

Variabel endogen dalam persamaan ini adalah penawar-
an jagung dalam negeri (Sdnt), perubahan stok bersih ja -

gung (Stnt), Permintaan jagung untuk konsumsl manu51a

(Dgm,), permintaan jagung untuk makanan ternak (Dqtt) danﬁ.”'“:7ﬂ':

harga jagung (Hgt). Sedangkan varlabel eksogen adalah
luas panen (Lpt), luas intensifikasi (ILi ), harga beras o
(Hb ), harga ubikayu (Hu +)s Jumlah penduduk - (Pdt) penda- 1j
patan total (Ptt), harga makanan ternak ayam ras peﬁelur'..
(Hptt), Jumlah populasi ayam ras petelur (Tpt), jumlah

populasi ayam ras pedaging (Tdt), Jumlah populasi babi

(Tbt), jumlah populasi sapi perah (Tst)' jumlah industri
makanan ternak (Itt), harga jagung impor (Hit) dan harga

jagung ekspor (Het).

Dalam penelitian ini dibuat model persamaéanenawarég IRRRERE

an dan permintaan jagung di Indonesia, yaitu
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Sdn, = ol + ol Hjdy +o<‘Lpt +oC5Li + eoCt

/3 + /leJd + ﬁBHbgt + ﬁBHut Y ﬂqut ¥ ﬂSPtgt o

Daty = K o+ ¥ Had + E’Hptd + E’Tpt + X@Tdt + 5 t: 
+X6Tst+b’1tt+e?5t |

6y + 6 Hjd + O Hicy + 6’ ect+ e {9

qut

i

H

Stnt o

Sdnt + Stnt = qut + Dqtt

Dimana

Sdny = jumlah produksi jagung dalam negeri Setéiah diku-
rangi untuk benih dan susut pada tahun ke t dalam
ribuan ton.

qut = jumlah jagung yang dikonsumsi manusia pada tahun
ke t, dalam ribuan ton, _

Doty = jumlah jagung untuk makanan ternak padafféhﬁﬁ'-"
ke t, dalam ribuan ton..' R

Stnt = jumlah stok bersih jagung yang telah dlpengaruhl

oleh jumlah impor dan ekspor pada tahun ke t
dalam ribuan ton. . “”'  _____.
Hjd, = harga jagung tahun ke t setelah didéflaté-aehgan¢ '"
indeks harga konsumen tahun dasar 197?/i§78;-”'

Lpt = luas panen jagung pada tahun ke t;zdalém3ribuan"-
hektar,
Lit = luas intensifikasi jagung pada tahun ke t, dalam

ribuan hektar.

Hbgt = harga beras tahun ke t setelah dideflate dengan




Hu

Pd

Ptgt

Hptdt

Tpt

Td

Tb

Ts

It

Hict

Hect

H

"
indeks harga (GNP deflator tahun dasar 1973);' _
harga ubikayu per kilogram-péd& tahﬁh'ke”t'daléﬁ-:fh_
satuan rupiah, _ | . .. : | _
jumlah penduduk pada-tahuﬁ:ke-t délam:jﬁté&ﬁforang
pendapatan nasional kotor riil tahun.kélf'délém
milyar rupiah. o o
harga makanan ternak (ayam ras peﬁéluf) fahﬁn'ke t
setelah dideflate dengan indeks harga konsumen ta-
hun dasar 1977/1978,
jumlah populasi ternak ayam ras petelur pada tahun
ke t, dalam ribuan ekor,

Jumlah populasi ternak ayam ras pedaging pada ta -
hun ke t, dalam ribuan ekor.

Jumlah populasi ternak babl pada tahun ke t, dalam
ribuan ekor. -

jumlah populasi ternak sapi perah_pada £ahﬁh.ke t,
dalam ribuan ekor, _ j :
jumlah industri makanan ternak pads tahun ke t,
dalam puluhan buah, o . o |
harga jagung impor tahun kejﬁ séteiéﬁ_didéflaié _
dengan indeks harga (Konsumsi Pemérintﬁﬁ defléﬁof. i
tahun dasar 1973). . _ _._  
harga Jjagung ekspor tahun ke t seteléh;didefldte- ”
dengan indeks harga (Konsumsi Pemerintah deflator o

tahun dasar 1973%).
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i

Intercept

v fo? So* o
ey fir ¥is
eol,e (f,e ¥,e0

Pemakaian harga rlll aagung untuk persamaan penawar— -

H

koefisien regresi

random disturbance

an didasarkan pada kenyataan seharl har1 bahwa petanl
memperhitungkan penggunaan uang yang akan-dlterlma dari
usahatani jagung untuk biaya hidup rumah tangganya.

Untuk persamaan permintaan, pemakalian harga riil ja-
gung dan substitusi beras didasarkan pada kenyataan seha-
ri-hari dimana konsumen dalam mengambil keputusan untuk
merubah pola konsumsi dari beras ke jagung sudah tentu
akan melihat berapa harga yang harus dibayar, terutama

pada daerah-daerah yang menjadikan jagung sebagai.konsum— :

si pangan pokok kedua setelah'béras._ Sedangkan untuk peuif"vﬁuy'

makaian harga nominal ubikayu didasarkan pada kenyataan'i_f;;ff.f'"

sehari-hari bahwa konsumen ublkayu umumnya berpendapatan E

rendah di pedesaan yang mengkonsum51 ublkayu dalam bentukﬁ;
basah. ' _" | : | : |
Pemakaian harga riil unﬁuk harga makahahjﬁéfnék'éyéﬁy*w:
ras petelur berdasarkan pola pemikiran bahwafSebégéimaha
biasanya para peternak menggunakan ratio antara harga te-
lur per kilo gram dengan harga ransum makanan ternak.
Untuk pemakaian harga riil impor dan ekspor Jagung
pada perubahan stok jagung didasarkan pada pola pemikiran
bahwa pemerintah dalam hal ini Bulog akan memperhitungkan

rugi dan laba yang akan terjadi pada setiap komodiii”yang
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akan merupakan petunjuk bagl managemen ”apa yang harus di
kerjakan" untuk melunakkan laba rugi itu- selama tahun
berjalan, ) _ _ :_'

Sistem persamaan dalam modél ini adaléh-siétéﬁ §ér'~
samaan simultan, yang menunjukkan bahwa nilai—nilai:kéSe—
imbangan variabel-variabel ekonomi adalah ditentukén 56 -
cara serentak oleh sekumpulan kekuatan ekonomi yang ber -
kaitan satu sama lain.

Persamaan yang terkandung dalam model sistém persa -
maan simultan terdiri darl persamaan struktural dan per -
samaan identitas. )

Menurut Supranto (1984) persamaan struktﬁrai3édalah_-'

Persamaan yang dapat menerangkan perubahan suatu varlabel'

karena ada satu atau lebih variabel 1a1nnya yang mengala- S

mi perubahan, Sedangkan ma81ng~mas1ng koeflsien dalam

persamaan identitas harus sama dengan satu dan persamaan  ;1V'

tersebut tidak boleh mempunyai 1ntercept
Dalam sistem persamaan penawaran dan permintaaﬁ ja -
gung di Indonesia yang termasuk persamaan struktural ada-

lah

Sdng = oQ +eGRjdy +eQLpy +oGliy + e oy

Dam, = + A HIdy v AoHbg + ﬂBHut +/3L}Pdt + ﬁ5ptgt
tepgy

Daty = ¥ + ¥ Hjd, + ¥Hptd, + T%Tpt + ¥, Td, + b/s'l‘bt
+ YT, + B Ity + e S

Stn, = {% + @ Hjd, + Qaﬂict+ 63H8Ct+ eé’-t
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Dan yang termasuk persamaan identitas adalah : |

Sdn, + Stn, = qut +:§qtt

Identifikasi Model

identifikasi'mddéi adaiah'Suétu.masalahfdiidalamime;

nentukan atau menyimpulkan koeflsien—kosfislen persataan

struktural suatu sistem persamaan 81mu1tan.dar1 perklraan
Koefisien-koefisien bentuk ubahannya, _ g

Berdasarkan hasil identifikasi, modeludéﬁéf dibagi -
dalam tiga kelompok o

1. Exact identitas, yaitu jika nilai parameter persamaan

struktural dapat diperoleh secara unlk (hanya satu~

satunya nilai) dari persamaan ubahannya.~

2. Qver identitas, yaitu jika terdapat 1eblh darl satu f.f o

nilai untuk satu ataun beberapa nllai parameter persa—" '”

maan struktural._'

3. Under identitas,yaitu jika nilai parameter persamaan

struktural tidak mungkin ditenfukan dari koefisien
persamaan ubahannya.

Untuk mengidentifikasikan model persamaan simultan
dalam penelitian ini, tahap pertama merubah model ke da -
lam bentuk

BY +CX=e
B adalah matrik 5x5 dari koefisien variabel endogen.

Y adalah matrik 5xn dari variabel endogen.

C adalah matrik 5xl4 dari koefisien variabel eksogen.
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X adalah matrik l4xn dari variabel eksogen.i

e adalah matrik 5xn disturbance term.

Syarat Order. Menurut Supranto (1984); syarat order

untuk identifikasl persamaan simultan adalah banyaknya
predetermined variabel yang tidak termasuk dalam persama-
an tertentu, harus tidak boleh kurang dari banyaknya va -
riabel endogen yang tercakup di dalam persamaan itu diku-
rangi satu,
Bila : M = Jumlah variabel endogen yang terdapat dalam
gugus model sistem persamaan simultan.
m = Jumlah variabel endogen yang muncul dalam per-
samaan tertentu,
K = Jumlah variabel eksogen yang terdapat dalam
gugus model sistem persamaan simultan.
kK = Jumlah variabel eksogen yang muncul dalam per-
samaan tertentu,
Maka syarat order (syarat perlu) untuk identifikasi model
adalah : K ~k=m-1

Jika : K-k = m-1l, persamaan itu disebut exact identitas.

K-k m-1, persamaan itu disebut over identitas.

K-k ¢ m-l, persamaan itu disebut under identitas.

Syarat Rank. Syarat order di dalam menentukan iden~

tifikasi model perlu dilaksanakan tetapi tidak cukup un -
tuk syarat identifikasi, artinya walaupun syarat itu su -

dah dipenuhi, tetapi kadang-kadang terjadi suatu
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persamaan masih under identitas. Oleh karena itu syarat

order ini diperlengkapi dengan syarat rank, yaitu dengan
membuat matrik (M - 1)(M - 1) kemudian menentukan ranknya
dimana besarnya rank ini ditunjukkan dengan determinan
matrik yang tidak sama dengan nol, Jika rank matrik ter-
sebut sama dengan jumlah variabel endogen yang terdapat
dalam gugus model persamaan dikurangi satu maka persamaan
itu dikatakan identitas.

Bila rank (B*,C*) adalah sub matrik dari (é C) yang
terdiri dari semua koefisien yang bersesualan dengan va -
riabel yang tldak ada dalam persamaan ke j, maka syarat g
rank adalah : Rank A = M -~ 1 .' | '” i

Dari uraian di atas maka dapat dxambll ke81mpulan
mengenai syarat order dan rank yang berkaltan dengan
identifikasi model dari suatu persamaan struktural'dalam.
suatu persamaan simultan, yaitu
1. Jika K-k = m=l dan rank matrik A = (M=1), maka sistem

persamaan tersebut disebut persamaan exact identitas.

2. Jika K-k ) m-1 dan rank matrik A = (M-1), maka sistem

Persamaan tersebut disebut persamaan over identitas.

3. Jika K-k { m-1 dan rank matrik A ¢ (M-l),fmaka siStem

persamaan tersebut disebut persamaan under 1dentitas.

Mengidentifikasikan model dalam persamaan 81mu1tan
penting untuk menentukan metoda mana'yang dapa£fdigunakaﬁ

dalam menentukan pendugaan model. Dalam penelitian ini




persamaan simultan penawaran dan permlntaan jagung di In~“7°'

donesia adalah over identltas (Lampxran ll)

ProSedur'Bkoﬁometrika_"

Salah satu hal yang menonaol di dalam model persama—*:"
an simultan adalah adanya varlabel endogen yang sudah o
muncul dalam suatu persamaan di dalam model_dapat munculﬁ.
lagi di dalam persamaan lainnya sebégai-variéféi ekS0één;

Dalam penelitian ini variabel yang mempunyal dua peranan

tersebut adalah harga jagung. Hal ini- menyebabkan harga SRR

jagung akan berkorelasi dengan varlabel dlsturbance term,3__}"

sehingga pendugaan koeflslen regr951 dengan menggunakan

direct least squares menJadl tldak kon81sten dan sangat  €53f;
berbias (Kmenta, 1971). Sl "_  e
Metoda yang tepat untuk mengatasl masalah ketldak
konsistenan dan berbias dari suatu 51stem persamaan 81_ 9”' 
multan yang over identitas adalah dengan metoda two stage B

least squares (25LS8). Ide dasar dari’ metoda 25LS ini

adalah untuk menghilangkan korelasi antara vabiabel7penf;'
jelas Y (explanatory variable) yang mempunyal komponen-

stokastik, dengan disturbance term: e (Johnston, 19?2)

Menurut Koutsoylannls (19?7) asumsl yang dlgunakan_;-g"

dalam metoda 2SLS ini adalah

1. Disturbance term e’ darl persamaan struktural yang

asli (original) harus memenuhl asum51 nllal harapan '

sama dengan nol, ragam homogen dan bebas.'
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2. Disturbance term e darl persamaan bentuk ubahan harus

memenuhi asumsi nilai harapan sama dengan nol, ragam . .

homogen dan bebas.

3, Tidak ada multikolinear yang_sempurna padg]§ariabéi_j--:7'"

penjelas.

Ly, Digunakan untuk memecahkan persamaan over 1dent1tas

yang menghasilkan nilai Koefisien ganda. f: “' .

Model penawaran dan permlntaan Jagung délam pene11t1~
an ini dengan metoda 25LS, seluruh model dltulls kembali
dalam bentuk

Yy = Yy X+

i €t

dimana
¥i adalah vektor nxl, jumlah pengamatan variabel terpenga-

ruh (dependent),.

Y. adalan vektor nxm, jumlah pengamatan variabel endogen.

PA

o adalah vektor mkl koefisien Y .

adalah vektor nxk, jumlah pengamatan varlabel eksogen .

o

{pada kolom, satu dari padanya-berﬁilai'Satu'Yang me -
nunjukkan intercept).
3 adalah vektor kxl, koefisien X,.
8 adalah vektor nxl, disturbance term,
Untuk menghilangkan korelasi Yi dengan e, maka lang -
kah pertama dari metoda 25LS adalah meregresikan variabel
Yi terhadap semua variabel eksogen yang berada dalam selu-

ruh sistem persamaan, dengan memakal metoda OLS,
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Yo= M+ %y » Tx, + oos +T0x + v,

Langkah ini sama dengan mengestimasi bentuk ubahan
yang berhubungan dengan variabel endogen yang terdapat di
sebelah kanan tanda sama dengan, sehingga model tersebut
dapat dinyatakan dalam bentuk

7= XU+ vy
dimana
T adalah matrik dari koefisien persamaan bentuk ubahan,

Ve adalah matrik dari disturbance term bentuk ubahan.

Hasil dari penduga tahap pertama adalah
o,

I—ll
= (xx XY,

berdasarkan hasil ini maka

Vel N
YizXT[

Model di atas dapat ditulis sebagal berikut
Yi = Yi + Vi
persamaan ini menunjukkan bahwa Yi stokastik terdiri dari

s .
dua bagian yaitu Yi yang merupakan kombinasi linear dari

variabel non stokastik X dan komponen disturbance .ternm

bentuk ubahan v,

Langkah kedua dari metoda 2SLS adalah meregresikan -
Yi
penduga 25LS terhadap oCdan (3.

)
oC(?} PV o BX v ey
Pl
’N T

OCY]_ + ﬁXl + (et '*‘OCVt)
yio= KT+ Bxg v ey

dengan Y, dan X;. Koefislen yang dihasilkan adalah

i

Iy

. % _ ~
dimana e* = e, t afvt
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Untuk menghitung koefisien regresi digunakan rumus

sebagali berikut

-1
1 t
B ) Yif Yy Yi Xi Y, 'y
5, ' 1 '
C b Yi Xi Xy L'y
dimana : adalah koefisien penduga two stage least
C

P

squares untuk [’C]

Elastisitas Penawaran dan Permintaan

Untuk mengetahui reaksi jumlah yang ditawarkan ter -
hadap perubahan harga digunakan ukuran elaétisitasnpéna'm

wvaran.

e = Persentase perubahan jumlah yvang ditawarkan .
Persentase perubahan harga '

dengan pengertian dan anggapan bahwa hargameruﬁékén $éfn-
satunya faktor penyebab artinya faktorwfaktdr1iéin?&iang;-
gap konstan. | . | S _
Dalam penelitian ini perhitungan-elasﬁisitas_péna'_n
waran renggunakan rumus .

e = dSdn X Hid

dHjd  Sdn
dimana
Qﬁgﬂ = turunan pertama persamaan penawaran jagung terha-
ayd dap harga jagung riil, |
Hjd = harga jagung riil rata-rata.




-

Sdn

 .__54-

= produksi jagung rata-rata.

Elastisitas permintaan jagung untuk konhsumsi manusia.

Elastisitas ini terdiri dari

1.

Elastisitas Harga _

Untuk mengetahui reaksi jumlah yang’di@inté ter -
hadap perubahan harga digunakan ukuran elastisiﬁas.
Konsep ini dinyatakan dengan perbandingan antara per'~
sentase perubahan jumlah yang diminta dengan persenta-
se perubahan harga. Dalam penelitian ini perhitungan
elastisitas harga menggunakan rumus

e = dDam X Hid

dHjd  Dam
dimana |
QQ%E = turunan pertama persamaan'per@intéanfjaguné:_.:.
e untuk koﬁsumsi manusia férhadé§{Eéfé£ﬂjagﬁﬁg; f:L
il - o e
Hjd = harga jagung riil rata-rata.
Dgm = permintaan jagung untuk konsumsi maﬁusia rata=-

rata,
Blastisitas Substitusi Beras
Elastisitas ini digunakan untuk mengetahui reaksi
jumlah yang diminta terhadap perubahan harga barang
lainnya, ceteris paribus. Dalam penelitian ini perhi-
tungan elastisitas substitusl beras dengan mengguﬁakan

rumus




55

e = dDam ¥ Hbg

dHbg  Dgm
dDam = turunan pertama persamaan perminfaaﬁ jaguhg
e untuk konsumsi manusia terhadap harga bérés
riil,
Hbg = harga beras riil rata-rata.
Dam = permintaan jagung untuk konsumsi manusia rata-

rata.
Blastisitas Substitusi Ubikayu
Seperti halnya dengan elastisitas substitusi be -
ras, maka untuk elastislitas substitusi ubikayu diguna-

kan rumus

e = dDam Hu
dHu Dgm
dlag = turunan pertama perSamaan”permiﬁﬁéaﬁ’jaguhg
ai untuk konsumsi manusia terhadap harga ubikayu
nominal.
Hu = harga ubikayu nominal rata-rata.
Dam = permintaan jagung untuk konsumsi manusia rata-

rata,
Elastisitas Pendapatan
Untuk mengetahul perubahan jumlah yang diminta
terhadap perubahan jumlah pendapatan digunakan ukuran
elastisitas pendapafan, ceteris paribus., Dalam pene -
litian ini perhitungan elastisitas pendapatan dengan

menggunakan rumus
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e = dDgm X Ptg

dPtg Dam °
dDam = turunan pertama persamaan permintaan jagung
dPtg ,
untuk konsumsl manusia terhadap pendapatan. -
Ptg = pendapatan total riil rata-rata.
Dam = permintaan jagung untuk konsumsi manﬁsié'fétaw-

rata,

Elastislitas permintaan jagung untuk makanan ternak.

Elastisitas ini terdiri dari

1.

2

Elastisitas Harga

Untuk mengetahui jumlah yang diminta terhadap
perubahan harga maka digunakan ukuran elastisitas.
Dalam penelitian ini perhitungan elastisitas harga

dengan menggunakan rumus

e = dbat , Hid
dHjd  Dgt
dbgt turunan pertama persamaan permintaan jagung
dHjd _
untuk makanan ternak terhadap harga Jjagung
riil,
Hgd = harga Jagung riil rata-rata.
Dat' = permintaan Jjagung untuk makanan ternak rata -~

rata,
Elastisitas Harga Makanan Ternak
Seperti halnya dengan elastisitas harga Jjagung,

maxka untux perhitungan elastisitas harga makanan
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ternak dengan menggunakan rumus

e = dDat y Hptd
dHptd Dgt
dDgt . .
= turunan pertama persamaan permintaan jagung
diptd

untuk makanan ternak terhadap harga makanan

ternak ayam ras petelur riil.

Hgtd = harga makanan ternak ayam ras petelur riil
rata-~rata,
Dat = permintaan jagung untuk makanan ternak rata -

rata.

Hipotesa Penawaran dan Permintaan Jasgung di Indonesia

1.

Penawaran Jagung dalam negeri

Penawaran jagung dalam negeri dipengaruhl oleh
harga jagung riil, luas panen dan luas intensifikasi.
Semua variabel tersebut bverkorelasl positif dengan
penawaran jagung dalam negeri.

Untuk produk-produk pertanian mempunyal kurva pe-
nawaran yang inelastis, ini dapat ditunjukkan dengan
angka elastisitas yang lebih besar dari nol dan kurang
dari satu (0 (E {1).

Permintaan jagung untuk konsumsi manusia

Permintaan jagung untuk konsumsi manusia dipenga-
ruhi oleh harga jagung riil, harga beras riil, harga
ubikayu nominal, jumlah penduduk dan pendapatan fotal

Harga Jjagung riill berkorelasi negatlf dengan
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pefmintaan Jagung untuk konsumsi manusia,_sedangkan _
variabel~-variabel yang lainnya berkorelési bdéitif.'

Seperti juga dengan elastisitas:penawaran;vuntuk
permintaan juga mempunyai kurva yang iﬁeiaétis; ini
dapat ditunjukkan dengan angka elastisifaé'yang lebih
besar dari nol dan kurang dari satu (0 E{1). Untuk
elastisitas substitusi antara jagung dengan beras atau
ubikayu karena keduanya merupakan bahan makanan yang
dapat dipertukarkan maka angka elastisitasnya bernilai
positif. Sedangkan untuk elastisitas pendapatan mem -
runyai nilal yang negatif artinya bahwa Jjagung adalah
barang inferior.

Permintaan jagung untuk makanan ternak

Permintaan jagung untuk makanan ternak dipenga =
ruhi oleh harga jagung riil, harga makanan ternak ayam
ras petelur riil, jumlah populasi ayam ras petelur,
jumlah populasi ayam ras pedaging, jumlah populasi
babi, jumlah populasi sapi perah dan jumlah industri
makanan ternak. Harga jagung riil dan harga makanan
ternak ayam ras petelur riil mempunyai korelasi yang
negatif dengan permintaan jagung untuk makanan ternak,
sedangkan variabel-variabel yang lainnya berkorelasi
positif.

Permintaan jagung untuk makanan ternak juga mem -
punyal kurva permintaan yang inelastis”yangﬁditunjuk -

kan dengan angka elastisitas yang lebih besar dari nol




39
dan lebih kecil dari satu (0 (E (1), Sedangkan untulk -

elastisitas harga makanan ternak mempunyal angka yang

negatif.
4. Perubahan stok bersih jagung
Perubahan stok bersih jagung dipengafuhi 6leh
harga jagung riil, harga jagung impor riil dan harga
Jagung ekspor riil. Harga jagung riil dan harga ja -
gung impor rill berkorelasi positif dengan perubahan
stok bersih jagung, sedangkan harga jagung ekspor

riil berkorelasi negatif,

Pensujian Hipotesa

Kaidah pengujian hipotesa mengenai parameter fungsi
persamaan-persamaan dalam penelitian inil dengan mengguna-
kan t-student, Hipotesa uniuk pengujian ini dapat diru -

muskan sebagal berikut

H : & =0
> - L =1,2,...,n0
Hy @ oy 20
Statistik Uji N
o5 -0
thit = *MEZE;-"
Apabila
thipy = 2t /2 (do Sisa)tabel, tolak H

(t o2 (db sisa)tab?l’ t??ima'HdQ:

Untuk menghitung standar error dari koefisien regre~

si digunakan rumus
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-1

Y.y Y. ' X

S;Ei - 82 i i i
1 1
Kl Yl Xi Xl
Dimana
52 JKT - JKR JKS
- n-m=-k © n~m-k

2 - > - s
s = (yy=¥y =Xy B30 (=T 085 -3 By)

Koefisien regresi yang digunakan di dalam pendugaan
ragam ini adalahtxa dan ﬂi yang diperoleh pada langkah
kedua, sehingga ragam ini tidak sama dengan ragém pada
persamaan yang asli. Akibatnya uji t—studén£ ménjadi 
tidak syah. Meskipun demikian uji t-student dapat dipakai
sebagal pegangan untuk menilai baik bUruknya_éuéfu'mOdél}

Untuk menghitung koefisien determinasi (R%) mengguhaﬂf

kan rumus

2 €y &y
Riosps = 1 ,
yi yl
Dimana
~ P
ey = ¥y ~ Yiedy = A5
A~ N Py
= vy - (g + Vel - X 8y
o~ -~ A
=yy =V - X By - Ry

Menurut Intriligator (1978), RZZSLS didefinisikan
tidak akan melebihi satu tetapi dapat bernilai negatif.
Oleh karena itu REESLS tidak dapat*dipakaifuntukfmengin' f'f
terpretasikan proporsi dari variabel yang dépaﬁVdijelaékan.

oleh garis regresi.
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2 tidak berarti seperti

Seperti juga uji t-student, R
biasa namun masih dipakai oleh banyak peneliti sebagai

pegangan untuk menilai baik buruknya suatu model.

Model Untuk Proveksi

Untuk memproyeksikan penawaran dan permintaan Jagung
di Indonesia di masa mendatang, secara umum dapat diguna-

san model sebagai berikut

Tp =oG +<Xp + e
Dimana
YF = Nilai Y duga pada tahun yang akan datang.
Xp = Nilai X duga pada tahun yang akan datang.
ol = Koefisien regresi.
ep = Disturbance term pada tahun yang akan datang,

Model proyeksi penawaran dan permintaan Jagung di

Indonesia adalah
Sdng = o +a<iHjF +ﬁ(éLpF +a<%LiF t ey
Bo * folldp + folop + folup + 4 Pdp + 2Pty

+ e F

Dam

+

i

F

i

4

Daty = B + Y Hip + B Hty + V5Tpy
+ YeTsp + ?571‘5F + e By
Stnp = f-)o + G Hjp + é?-aﬂiF + €3HeF t e &p

Untuk membuat ramalan atau proyeksi dari pada nilai

ﬁquF + ¥gThy

¥ maka nilai variabel bebas Xl’ Xa, ey Xn harus diketa-
hui. Hal ini dapat terjadi jike koefisien variabel ma =

sing-masing persamaan dalam model telah dapat diduga.
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Masélahnya adalah bagalimana menentukan:nilainvariéie
bel bebas pada waktu yang akan détaﬁgr~,Uﬁfﬁk mém§ef01éh
variabel bebas tersebut ada beberapa-caré; diahtaranya
berdasarkan teori-teori dari literétur, berdasarkan kebiw
jaksanaan pemerintah atau dengan menggunakan metoda trend.
Dalam penelitian ini nilai variabel bebas tersebut
diproyeksikan dengan beberapa metoda trend (Lampiran 12),
yaitu
1. Metoda kuadrat terkecil.
2, Metoda setengah rata-rata.
3., Metoda eksponensial,
L

. Metoda dengan menggunakan rumus Geometrik Means.




HASTIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari hasil pengolahan data ter =

lihat pada tabel 8 di bawah ini,

Tabel 8, Model Sistem Persamaan Pénaﬁéran5. o
dan Permintaan Jagung_di)lhdqnesia-_ U

t-hitung .

Variabel Koefisien

Dependent Var, Sdnt R2 = .99

Intercept ~1342,81 “3.45
Hjd, 9. 57%x 2.51
Lpy 1.23%* 15.48
Lit 0.80% 15.73
Dependent Var, qut Ra = 0.90

Intercept ~-61164,88 -4,58
det -52.59% -4 37
Hbgt 71.91* 3.60
Hut 12.55 1.56
Pd, 103.79* 3.26
Ptgt 7+ 35% U.67
Dependent Var, Dqtt Ra = 0,91

Intercept 1037.40 L.45
Hj‘dt ~5.48 -1.18
Hptdt -3.25 ~l.43
Tpt 0,02%* 2.75
Tdt -0,001 0,29
Tbt ~0.33 -1 45
Tsy 6.90 1.56
Itt 0.21 0.06
Dependent Var. Stn, RE = 0.77

Intercept -466.96 ~3,66 "
det 3.85%* 2.+ 60
Hic, 8.89* 5.7
Hec, 0.95 0.59




1yl

* Nyata pada 0.01
¥** Nyata pada 0,05

Nilai koefisien determinasi (RZ) untuk persamaan pe-
nawaran jagung di Indonesia cukup tinggi yaitu sebesar
0.99. Sedangkan untuk persamaan permintaan jagung untuk
manusia, makanan ternak dan perubahan stok jagung masing-
masing sebesar 0.90, 0.91 dan 0.77. Meskipun koefisien
determinasi dan t-hitung tidak mempunyai arti seperti bi-
asa, namun dengan nilai R2 dan t-hitung yang cukup tinggi
masiﬁ dapat digunakan untuk menunjukkan baiknya suatu mo-

del.

Penawaran Jagung

Faktor yang mempunyai pengaruh terhadap penawaran-:
Jagung adalah harga jagung riil dengan koefisién:regreéi-
sebesar 9,37 atau elastisitas harga rata-rata sebesar
0.22, lﬁas panen dengan koefisien regresi sebesar 1,23
dan luas intensifikasi dengan koefisien regresi sebesar
0.80,

Elastisitas harga terhadap penawaran jagungISébesarm'.
0.22, hal ini berarti bahwa kenaikan harga Jjagung Sébesar
1 persen menyebabkan penawaran jagung bertambah sebesar
0.22 persen,

Nilai elastisitas penawaran yang kurang dari satu
sesual dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa produk- -

produk pertanian umumnya mempunyai kurva penawaran yang
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bersifat inelastis, perubahan harga lebih besar dari pe -
rubahan yang ditawarkan,

Bishop, C, dan Toussaint, W.D 1979 menyatékah bebe -
rapa hal yang menyebabkan rendahnya elastisitas penawaran
produksi pertanian, Struktur pertanian berbeda dengan
industri, keberhasilan proses produksi pertanian ditentu-
kan oleh faktor alam yang hampir sulit dikoﬁtfbl'oleh'pe4
tani dari pada industri yang sepenuhnyaidibuat]di pabrik.
Ketidaktentuan lamanya harga tinggi ketika harga'ﬁfoduksi
naik membatasi perluasan produksi pertanian. -Peténi.fi -
dak dapat diharap untuk menanam modal - pada usahatanlnya,
bila petani tak dapat menduga harga produk81 pertanlan- .
tetap pada suatu tingkat yang relatif tlnggl untnk bebe —
rapa waktu. Makin lama waktu naiknya harga makih_besar
reaksi produksi terhadap kenaikan harga, Faktor lain
adalah terbatasnya modal yang tersedia pada petani, juga
petani merasa enggan untuk meminjam modal untuk ditanam
pada usahataninya bila petani menganggap bahwa tingkat
harga yang tinggil hanya untuk sementara waktu.

Besarnya koefisien regresi luas panen 1l.23 artinya
bahwa kenaikan 1 hektar luas panen menyebabkan Penawaran
Jjagung naik sebesar 1.23% ton jagung. Sedangkan besarnya _ |
koefisien regresi luas inteneifikasi adalah O 80 yang

berarti jika luas intensifikasi Jagung nalk sebesar 1.

hektar maka penawaran jagung naik sebesar O 80 ton Jagung.- ':
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Pengaruh luas panen dan luas intensifikasi:ferhadaﬁ o

penawaran jagung berkaitan dengan kebijékSanaan“peﬁgém P

bangan jagung sebagali bagian 1ntegral darl kebigaksanaan
pembangunan pertanian tanaman pangan.

Luas panen berkaitan dengan program perluasan areal
tanam yang terutama dapat dilakukan di luar jawa.
Sedangkan luas intensifikasi berkaitan dengan program pe-
ningkatan produksi jagung per hektar, dapat dilaksanakan
untuk daerah jawa dan luar jawa.

Koefisien regresi luas panen lebih besar dibanding

koefisien regresi luas intensifikasi, Hal‘inifberarti-

bahwa pengaruh ekstensifikasi leblh domlnan dlbandlng da~ --'

ri pengaruh 1nten51fika51 terhadap penawaran aagung.i Half.
“ini bukan berarti program 1nten51flka81 tldak pentmng da«
ri pada program perluasan areal tanam, keberhasilan pe -
ningkatan produksi jagung justru karena pengaruh program
intensifikasi. Pengaruh tersebut terlihat sejak pelita I
sekalipun terjadi fluktuasi luas panen, tetapi hasil per
hektar meningkat (Tabel 3 dan 4). Selain itu terjadi ke-
naikan jumlah persentase luas intensifikasi jagung sejak

awal program intensifikasi (Lampiran 6).

Permintaan Jagung

Permintaan Jagung Untuk Manusia

Faktor yang mempunyai pengaruh terhadap permlntaan

jagung untuk konsumsi manusia adalah harga gagung rlll
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dengan koefisien regresi sebesar -52.959 atau elastisitas
harga rata-rata sebesar -1.35, harga beras riil dengan
koefisien regresi sebesar 71.91 atau elastisitas substi -
tusi sebesar 1.27, jumlah penduduk dengan kqefiSienfreg -
resi sebesar 103.79 atau elastisitas sebesar 4u76 dan
pendapatan total dengan koefisien_bégrési éebéséfi?;3537..
atau elastisitas pendapatan sebesar 16.35.. $edéﬁékén“ '
harga ubikayu nominal kurang berpengaruh tefhadép.permih—
taan jagung untuk konsumsi manusia dengan koefisien reg -
resi sebesar 12.55 atau elastisitas substitusi sebesar
0.15.

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa seluruh para-
meter regresi memberikan hasil yang kurang memuaskan di -
tinjau dari pandangan ekonomi.

Intercept kurva permintaan sebesar ~61164.88. Ber -
dasarkan interpretasi yang sebenarnya bila semua variabel

eksogen sama dengan nol, maka jumlah yang’diminta-sama

dengan ~6116L4.88. Hal ini tentunya tidak mungkin terjadi

dalam keadaan yang sebenarnya, Dalam penelitiaﬁ ini kea-
daan tersebut terjadi karena data variabel eksogen yaﬁg
ada hampir semuanya tidak bernilail nol, sehingga perhi -
tungan intercept tersebut hanyalah merupakan ekstrapolasi
dari data., Oleh karena itu nilai intercept ini tidak bo-
leh diinterpretasikan seperti pengertian yang biasa.

Dari hasil penelitian diperoleh elastisitas harga

atas permintaan jJjagung sebesar ~l.35 yang berarti bahwa
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setiap kenaikan harga jagung sebesar 1 persen diikuti de -
ngan penurunan konsumsi jagung sebesar 1.35 persen,

Hasil ini sangat berbeda dengan hasil penelitién“lain yang -
menyatakan bahwa elastisitas harga Jjagung 1nelastls.-:#

Menurut Monteverde (1978) elastisitas harga untuk Jagung B

pipilan di pedesaan Indonesia berpendapatan rendah adalah3”} "'

sebesar -0,14, Oleh karena itu penggunaan ha51l tersebuf
rerlu diinterpretasikan dengan hati-hati.

Secara nasional beras masih merupakan bahan pangan
utama dan untuk sebagian besar penduduk, menu mereka sa -
ngat monoton yang terdiri dari beras/nasi dengan sedikit
lauk pauk,

Pada beberapa daerah jagung merupakan pangan kedua
setelah beras. Menurut Biro Pusat Statistik (1980} dalam
Neraca Bahan Makanan, konsumsi kalori jagung sebesar 233
kalori per kapita per hari atau 9.1 persen dari total
konsumsi, sedangkan konsumsi kalori beras sebésar 1310
kalori per kapita per hari atau 47.3 persen dalam pangan
pokok nasional,

Elastisitas substitusi beras diperoleh sebesar 1.27
artinya jika harga beras nailk sebesar 1 persen maka per -
mintaan jagung untuk manusia naik sebesar 1.27 persen.
Menurut Mubyarto (1984), makin besar angka elastisitas
makin dekat hubungan antara kedua barang yang bersangkut-
an, Karena itu dengan elastigitas sebesar 1.27Y menunjuk-

kan banwa Jjagung merupakan bahan makanan pengganti beras
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yang cukup baik., Walaupun demikian elastisitas substitusi
ini dibandingkan dengan hasil penélitiaﬁfléin:hasil ini
sangat berbias ke atas. Menurut Sri Utami Kuntjoro (1984)
elastisitas silang antara jagung dengan beraé sebesar
-0,2596. Hasil ini juga sangat aneh karena bila koefisien
ini bernilal negatif maka heras dan jagung merupakan ba -
rang komplemen bukan substitusi. Elastisitas substitusi
beras yang berblias ke atas ini disebabkan adanya kesalahan
pembulatan.dalam perhitungan di komputer, Oleh ka:ena itu
penafsiran angka hasil pengolahan perlu dilakukan dengan
hati-hati.

Flastisitas substitusi ubikayu sebesar 0.19% artinya
kenaikan harga ubikayu sebesar 1 persen akan menyebabkan
naiknya permintaan jagung sebesar 0.15 persen,

Sebagaimana telah disebutkan di atas mengenai besarnya
angka elastisitas maka dengan angka elastisitas yang ren -
dah darl substitusi ubikayu dibanding dengan angka elasti-
sitas substitusi beras denganjagung, ini menunjukkan bahwa
hubungan antara jagung dengan ublkayu lebih jauh dibanding
dengan beras atau dengan kata lain ubikayu tidak cukup
baik untuk menggantikan jagung.

Besarnya elastisitas jumlah penduduk terhadap permin-
taan jagung untuk manusia sebesar L4.76 yang:befarti[bahwa
jika jumlah penduduk nalk sebesar 1 persen’makaupérmiﬁtaan
jagung untuk manusia akan naik sebesar L.76 pérsen-étau

jika terjadl kenaikan jumlah penduduk 1 orang maka akan
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meningkatkan permintaan jagung sebesar 103.79 kg.
Pengaruh dari pertumbuhan penduduk ini akan.tgtap memper-—
besar pertumbuhan konsumsi secara keseluruhéﬁ”(Silitonga,
Ch, dan Erasnita, 1986). Meskipun demikian hasil ini je-
las diluar dugaan. Menurut Biro Pusat Statistik konsumsi
jagung per kapita per tahun di Indonesia pada ﬁahun 1983
sebesar 26,08 kg, Seperti juga dengan koefisien régresi
beras maka nilai koefisien jumlah penduduk yang tinggi
tersebut disebabkan adanya kesalahan pembulatan dalam
perhitungan di komputer. |

Dari hasil penelitian diperoleh elaStisiﬁas pénda -
patan atas permintaan jagung sebesar 16.35 berarti“kena o
ikan pendapatan sebesar 1 persen akan menyebabkan naiknya
konsumsi jagung sebesar 16.35 persen. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa jagung adalah barang normal, berbe-
da dengan hasil penelitian yang lain yang menyatakan bah-
wa jagung merupakan barang tuna nilai (inferior goods)
dengan elastisitas pendapatan dari permintaan yang.berniw

lai negatif, seperti terlihat pada tanel dibawah ini.
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Tabel 9.  Beberapa Hasil- Penelltlan Mengenal
‘Elastisitas Pendapatan- Terhadap -
Permlntaan Jagung di Indonesia -

Sumber _ - Elastisitas Peﬁdapataﬁ;ffjgij_”'"'

Tyes dan Rachman (1981) -0,3L- :
Dixon (1982) -0,93 (daerah pedesaan)
; -0.80 (daerah perkotaan)
A.J Nyberg (1970) ~0.,81 S
Monteverde (1980) «0,75 (daerah pedesaan)

-0.82 (daerah perkotaan) 

Permintaan Jarpung Untuk Makanan Ternak

Faktor yang mempunyai pengaruh terhadap.permihtaah.

jagung untuk makanan ternak adalah populasi ayam ras pe-—-'ﬁ

telur dengan koefislen regresi sebesar 0.20. Hal 1n1
berarti bahwa bila populasi ayam ras petelur bertambah_

1 ekor maka permintaan jagﬁng'bertambah'sébésar 20 Rg;l'_f

Tingginya permintaan ini disebabkan komposisi jagung da =

lam ransum ternak ayam ras cukup tinggi yaitu sebesar
4LO0-60 persen.
Faktor-faktor yang kurang berpengaruh terhadap per -

mintaan jagung untuk makanan ternak adalah harga jagung

riil dengan koefisien regresi sebesab'?ﬁ:QB:atéu=elaé£i'a R

sitas harga sebesar -1.92, harga makanan ternak ayam ras';f;j,_l'

petelur riil dengan koefisien regresi sebesar ~5 25 atau
selastisitas harga sebesar -1.,04, Jumlah populasm-ayam ras

pedaging dengan koefisien regresi sebesar -0,001; jumlah
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populasi babl dengan koefisien regresi sebesar -0.33,
jumlah populasi sapi perah dengan koefiéiéﬁ;régr53i seﬁe_
sar 6.90 dan jumlah industri makanan“terﬁak'&éﬁéaﬁikﬁefi-
sien regresi sebesar 0,21. R _:..
Intercept kurva permintaan=sébééaf_1637;Qbiyang;5ér#_ 

arti bila semua variabel eksogen sama dengan nol, maka - -~

jumlah yang diminta sama dengan 1037.40.  Hal ini téntﬁ - |

nya tidak mungkin terjadi dalam keadaan yaﬁg~sébénarnya.
Sepertli juga pada permintaan untuk konsumsi manﬁéia, kea~
daan tersebut terjadi karena data variabel eksogen vang
aia hampir semuanya tidak bernilai nol, sehingga perhi =~
tungan intercept tersebut hanyalah merupakan ekstrapolasi
dari data. Oleh karena itu nilai intercept ini tidak bo-
leh diinterpretasikan seperti pengertian yang biasa.
Beberapa koefisien regresi dari peubah menun jukkan
hasil yang diluar dugaan, seperti populasi aYém ras peda-
ging dan populasi babi yang bertanda negatif. Padahal
menurut teori kenaikan populasi ternak akan'meningkatkén
permintaan terhadap jagung.  Elastisitas permiﬁtaan untuk
makanan ternak, seperti juga untuk konsumsi manusia mem -
punyai kurva yang elastis., Hal ini disebabkan adahya
pembulatan dalam perhitungan di komputer, _
Kebutuhan utama sapi perah sebagian beSaf adé1ah hiw'
jauan makanan ternak sedangkan konsentrat merupakan pé -

lengkap untuk menambah kalori dan protein. Karena itu
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koefisien regresi untuk sapi perah darli hasil penelitian
ini terlalu besar, Begitu juga dengén koefislen regresi
untuk industri makanan ternak memberikan”angké yang ter =
lalu besar. Padahal untuk industri makanan ternak data
yYang tersedia belum menunjukkan kapasitasnya~$ehingga13u"
1it untuk melakukan estimasi kebutuhan jaguhg untuk in -
dustri makanan ternak,

Besaran koefisien regresi yang terlalu besar pada
penelitian ini sama seperti permintaan jagung untuk manu-
sia disebabkan oleh kesalahan pembulatan di komputer,

Kebutuhan bahan baku jagung untuk makanan ternak da-
pat dilihat dari elastisitas pendapatan terhadap telur,
daging dan susu. Dari hasil penelitian SUSENAS diperoleh
elastisitas pendapatan terhadap telur ayam sebesar 1.6,
untuk daging ayam sebesar 2.2 dan untuk daging babi sebe-
sar l.4, sedangkan untuk elastisitas pendapatan terhadap
susu menurut Ditjen Peternakan sebesar 1.5,

Blastisitas pendapatan tersebut bertanda positif dan
cukup besar, yang berarti dengan naiknya pendépatan ma -
syarakat maka permintaan terhadap komoditi—kOmoditi'ter'w
sebut akan semakin besar dan akhirnya menimbulkén3pefmin~"
taan turunan yang semakin besar pula terhadap jagung -

(5ilitonga, Ch, dan Erasnita, 1986),
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Perubahan Stok Jagung

Faktor yang berpengaruh terhadap perubahan stok _
jagung adalah harga Jagung rmll dengan koeflslen regr981.
sebesar 3.85 yang berarti bahwa kenalkan harga Jagung f-
riil 1 rupiah. menlngkatkan perubahan stok Jagung j““  
sebesar 3.85 ribu ton jagung.g Harga Jagung 1mpor.r111
dengan koefisien. regresi sebesar 8. 89 yang berartl Jlka
harga jagung 1mp0r r111 nalk 1 ruplah maka perubahan stok
jagung akan meningkat sehesar 8.89 ribu ton-jagung.“
Sedangkan faktor yang kurang berpengaruh terhadap peru -
bahan stok jagung adalah harga jagung ekspor riil dengan
koefislen regresi sebesar 0.95 yang berarti kenaikan-har—-
ga Jjagung ekspor riil sebesar 1 ruplah maka akan menadkanf-___'___'---  ”i

perubahan stok: Jagung sebesar 0. 95 rlbu ton Jagung.-”i3 ”* L

Pengaruh harga Jagung rlll dan harga Jagung'lmpor

rill terhadap perubahan stok Jagung berhubungan erat de:
ngan keadaan produk81 jagung dalam negerl.J Perminta

akan gagung terutama darl sektor peternakan aklbat adanya_

produksx ternak.- Penlngkatan produk51 ternak 1n1 memer _'
lukan adanya dukungan dalam penyedlaan bahan baku khusus-
nya Jagung yang memadal dalam Jumlah waktu,fharpa maupunfffu: lf;fﬁ

mutu.

Peningkatan konsumSi'jagung'ini*tampaknyé-tidékﬁdiﬁ4'” 
imbangi dengan pertumbuhan produksi, sehingga untuk mémé—
nuhi kebutuhan dalam negeri diperlukan impor;..Pada saat

ini secara kebetulan dengan keadaan jagung yanﬂ langka_ "'
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harga jagung dalam negeri relatif tinggl. Jadi néiknYa
harga jagung dalam negeri disebabkan keadaan Jagung yang
langka, padahal kebutuhan jagung untuk makanan ternak te-
rus meningkat. Dalam keadaan ini pemerintah melakukan
impor jagung dalam upaya memenuhi kebutuhan dalam negeri.,
sehingga akibatnya perubahan stok Jagung bertambah, =

Sebaliknya dalam keadaan panen jagung,-prdduksi'mew 
lebihi kebutuhan dalam negeri. Kelebihan iﬁi diserap
oleh Bulog (pemerintah), karena kapasitas gudang serta
dana yang terbatas maka sebagian dari kelebihan tersebut
diekspor. Penyerapan Jagung oleh Bulog tersebut akan
menaikan stok jagung dan secara kebetulan dalam keadaan
ini harga jagung impor relatif tinggl dibanding dengan
harga jagung dalam negeri.

Sedangkan kurang berpengaruhnya harga jagung ekspor
terhadap perubahan stok Jagung disebabkan karena ekspor
yang dilakukan Indonesia pada keadaan kelebihan produksi
bukan karena adanya kenaikan dari harga jagung ekspor,
melainkan dalam usaha untuk mencegah beban biaya dan re -
siko akibat penyimpanan Jjagung yang terlalu lama. Jadi
tidak melihat apakah dalam keadaan tersebut harga ekspor

Jagung tinggi atau rendah.




56

Proyeksi Penawaran dan Permintaan

Jagung di Indonesia

Sebelum menguraikan proyeksi jagung, sebagal perban-
dingan dapat dilihat proyeksi produksi dan kebutuhan ja -
gung menurut Difjen Pertanian Tanaman Pangan menjelang

akhir pelita IV pada tabel berikut

Tabel 10. Produksi dan Kebutuhan Jagung
Indonesia Menjelang Tahun 1988

) b) b)

Kebutuhan Konsumsi Jagung? Kebutuhan Produksi

Manusia Ternak Lain- Jumlah

Tahun lain

...... sessevs Ribuan Ton ....ieev...,
1986 3 409 1 004 589 5 002 5 257 5 994
1987 3 552 1101 623 5 276 5 413 6 308
1988 3646 1 207 658 5 511 5642 6 656

Sumber : a) The Corn Economi of Indonesia, Stanford .
University, 1985 dalam Chrisman Silitonga
dan Erasnita, 1986. _

b} Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman -
Pangan, 1984, _

Dari tabel di atas terlihat bahwa sejak tahun 1986
bila rencana produksi dari Departemen Pertanian'dapat
terealisir, maka kebutuhan konsumsi dalam négeri akan da-
pat terpenuhi bahkan terdapat kelebihan sekitar 1 juta
ton setiap tahun menjelang tahun 1988. _

Walaupun demikian impor jagung tahun 1987 diperkira-
kan mencapai 178 000 toﬂ, lebih besar darittahuh $ebe1um4
nya yang hanya 50 000 ton., Menurut Mentri}Mﬁaa~Uruéan*

Peningkatan Produksi Pangan Ir. Wardoyo, hal ini terjadi

Karena perhatian pemerintah lebih ditujukan pada upaya




27

peningkatan produksi beras (Kompas, November 1987).

Haslil penelitian yang ada mengenai proyeksi penawar-
an dan permintaan jagung hanya sampai tahun 1988. Oleh
karena itu dalam penelitian ini proyeksi penawaran dan
permintaan Jagung dilakukan sampai tahun 1991.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah diketahui
besarnya pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran dan permintaan jagung di Indonesia.

Langkah selanjutnya adalah usaha untuk memproyeksi -
kan penawaran dan permintaan jagung di Indonesia berda -~
sarkan parameter tersebut. Langkah awal dari proyeksi
adalah dengan memproyeksikan nilai variabel bebas yang
mempengaruhi penawaran dan permintaan jagung. Kemudian
melalul persamaan yang telah diperbleh, nilai hasil pro -
yeksi digunakan untuk mendapatkan hasil proyeksi:penaﬁar—
an dan permintaan jagung di Indonesia.

Dalam penelitian ini variabel jumlah penduduk'dia  -
sumsikan laju pertumbuhannya sebesar 2.21 persen per ta =~
nun, hal ini didasarkan atas laju-pertumbuhan penduduk
yang sebesar 2.2l persen sejak tahun 1980 (BirO-PUSét-
Statistik), Variabel-variabel yang lainnyaﬂdipfbyéksikan
dengan pola trend, metoda setengah rata-rata Qan@tfénd_.
eksponensial (hasil proyeksi Variabei—variéﬁéi.béséé_aa';:
vat dilihat pada lampiran 14). | : | .._ B

Hasll perhitungan proyeksi penawaran'dén éérmiﬁtaén

jagung di Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 11, Proyeksi Penawaran dan Permintaan =

Jagung di Indonesia sampai Tahun .
1991 %OOO Ton) o

Tahun Penawaran
1984 L 959.83
1985 L4 048.50
1986 4 783.93%
1987 b 950.48
1988 5 116,63
1989 5 282,61
1990 5 448,31
1991 5 604.55
Tahun Permintaan L

Untuk Manusia Untuk Makanan ~Jumlah

a) b)  Ternak cay o b) o
1986 4 341,82 L 269.16  613.78 I 955.60 L 882.9l
1987 4L 660.86 4 550,84 670.42 5 331.28 5 221,26
1988 5 020.65 4 871.19 720.63% 5 741.28 5 591,82
1989 5 416.94 5 225,97 771.68 6 188.62 5 997,65
1990 5 848.23 5 613,66 829.81 6 678.04 6 443,47
1991 6 360,22 6 079.99 886,94 7 247,16 6 966,93
* Mulal proyeksi produksi.

a) Jumlah permintaan den

sebesar 2,21 persen,

b) Jumlah permintaan den
sebesar 2,00 persen.

gan laju pertumbuhan penduduk

gan laju pertumbuhan penduduk

Meskipun dalam studi ini hasil-proyeksifbeium dapat

dikatakan tepat disebabkan keterbatasan fasiliias kompu

ter dan tersedianya data yang digunakaﬁ, tetapi hasil

proyeksi tahun 1986 ternyata tidak terlalu berbeda jauh

dengan hasil proyeksi tahun 198.4 dan 1985 maka sebagai

bahan perbandingan hasil proyeksi ini dapat digunakan,
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Dari hasil perhitungan proyeksi penawaran danhbe;' -
mintaan jagung di Indonesia sampai tahun 1991, ferlihat
banwa penawaran jagung dalam negeri belum dapat mencukupi
jumlah permintaan, bahkan permintaan fersebut terus me -
ningkat,

Keadaan tersebut jika tidak diimbangi dengan adanya
peningkatan dari produksi jagung dalam negeri maka keku -
rangan tersebut harus dipenuhi oleh impor yang terﬁé-me -
ningkat. _ _

Dengan laju pertumbuhan penduduk sebeééf’?.al pérSén 3
produksi jagung dalam negeri dapat meméﬁuhi kébﬁﬁuhéﬁ ja- e
gung untuk manusia sampai tahun 1988,-Sedaﬁgkan:jika
program Keluarga Berencana berhasil meﬁekén"lAJQ pertum =
buhan penduduk menjadi 2,00 persen maka kebutuhan jagung
untuk manusia dapat terpenuhi oleh produksi jagung sampai
tahun 1989, Meskipun demikian hasil proyeksi menun jukkan
bahwa penawaran jagung dalam negeri tidak bisa menutupi
permintaan untuk kebutuhan manusia dan ternak. Untuk da-
pit memenuhi kebutuhan tersebut Indonesia harus mengimpor,
Impor jagung Indonesia cenderung untuk terus meningkat
dengan adanya kenaikan jagung untuk kebutuhan bahan baku
makanan ternak akibat pesatnya produksi peternakan. Jika
keadaan ini terus berlangsung menyebabkan semakin tergan-
tungnya Indonesia terhadap impor bila tidak ada perubahan

dalam produksi Jagung.




Laju pertumbuhan penduduk yang masih_éﬁkuphtiﬁégi .f
yakni sebesar 2.21 persen per'tahﬁh*ééjak téhﬁﬂ 198C:ﬁé'4”
rupakan faktor masih tingginya kebutuhan jagung untuk ma-
nusia. Keadaan ini terutama terjadi pada go1ongan masya
rakat yang hidup di pedesaan golongan pendapatan rendah
yang masih menjadikan jagung sebagal makanan pokok kedua
setelah beras seperti Sulawesi Utara, Nusatenggara Timur,
Sulawesil Tenggara dan Jawa Timur.

Faktor lain adalah peningkatan produksi ternak mem -
butuhkan penyediaan bahan baku jagung yang.terus menérus,
terutama pada ternak yang menjadikan Jagung sebagai bahan
baku makanan ternak penting seperti ayam rés}¢fﬁdanya ke~
naikan pendapatan masyarakat cenderung untuR méhingkatkan
konsumsi daging, telur dan susu, hal ini menimbulkan per-
mintaan turunan yang semakin besar pula terhadap jagung.

Untuk memenuhi kebutuhan jagung yang terus meningkat
dan mengurangl ketergantungan terhadap impor, selama ini
pemerintan telah melaksanakan program-program khusus da -
lam upaya peningkatan prdduksi Jjagung yang ditempuh mela-

lui usaha intensifikasi, ekétensifikasi, diversifikasi

dan rehabilitasi. Walaupun demikian dalam usahafméhﬁjutff. g;_

swasembada jagung dalam artian terpenﬁhih&&fkébﬁtuhaﬁbjaéf?j'“"

gung dalam negeri maka untuk mempercepaﬁ;laju*péftumﬂuhanfff"

produksi, introduksi'varietas-Varietas'yang'bermutu?harus _, 

ditingkatkan, insentif harga bagi petani,'penyuluhéﬁfyang.fx, '

intensif dan penanganan pasca panen,
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Alternatif lain adalah menurunkan tingkat pertumbuh-
an penduduk melalul program Keluarga'Berencana, séhingga :

keleblhan produksl akibat berkurangnya konsumsl manusma

terhadap jagung dapat dialokasikan untuk kebutuhan Jagung o

sebagal bahan baku makanan ternak yang mempunyal prospek '

baik di masa mendatang.




KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pénéﬁaraﬁii.
Jagung adalah harga jagung riil dengan koeflslen regr951
sebesar 9.37 atau elastisitas harga sebesar 0, 22 1uas
panen dengan koefisien regresi sebesar 1,23 dan 1uas in -
tensifikasi dengan koefisien regresi sebesar O, 80.':

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaah
Jagung untuk konsumsi manusia adalah harga jagung riil
dengan koefisien regresi sebesar ~52.59 atau elastisitas
harga sebesar -1.35, harga beras riil dengan koefisien
regresi sebesar 71.91 atau elastisitas substitusi sebesar
1.27, harga ubikayu nominal dengan koefisien régresi sEe -
besar 12,55 atau elastisitas substitusi-sebeéérf0.15,' |
jumlah penduduk dengan koefisien regresi.sebééér;103;79 ; '
dan pendapatan total riil dengan koefisieh.regrEEi sebe ~
sar 7.35 atau elastisitas pendapatan sebesar 16¢35 s .

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permlntaan
Jagung untuk makanan ternak adalah harga jagung rlll de -
ngan koefisien regresi sebesar -5.48 atau”elastiSitas' f
substitusi sebesar ~-1.92, hérga makanén ternak ayam ras
petelur dengan koefisien regresi sebesar ~3.25=étauVelas«
tisitas harga sebesar -1.04, jumlah populasi tefnak ayam
ras petelur dengan koefisien regresi sebesar 0.02, jumlah
populasi ternak ayam ras pedaging dengan koefisien regre—
sl sebesar -0.001l, jumlah populasi ternak babi dengan ko=

efislen regresi sebesar -(;.33, jumlah populasi ternak




sapl perah dengan koefisien regresi sebesar 6.90.déﬁ jﬁﬁ -
lah industri makanan ternak dengan koefisien regresi'éebe»
sar 0.,21.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahah.
stok Jjagung adalah harga Jagung riil dengan koefisien rege
resi sebesar 3.85, harga jagung impor riil dengan koefisi-
en regresi sebesar 8.89 dan harga jagung ekspor riil de  -
ngan koefisien regresi sebesar 0.95.

Perlu dikemukakan disini bahwa hasil penelifian'ihi o
perlu diinterpretasikan dengan hati-hati kéreﬁa kemﬁﬁgkiﬁ~
an besar terjadi kesalahan-kesalshan pembulétan'padaiwéktu
perhitungan di komputer, | | |

Berdasarkan hasil proyeksi pehaWarah.dén'péfmihtaan
jagung di Indonesia sampai tahun 1991, ternyata jumlah pe—'
nawaran jagung dalam negeri belum dapat mencukupi kebutuh-
an jagung dalam negeri bahkan terdapat kecenderungan yang
terus meningkat. Hanya sampai tahun 1989 produksi mencu -
kupl kebutuhan jagung untuk manusia, sekallpun pertumbuhan .
penduduk dapat ditekan sampai 2,00 persen per tahun,
Apalagi dengan meningkatnya kebutuhan untuk makanan tefnak
Keadaan ini akan menyebabkan impor jagung Indonesia yang
terus meningkat untuk masa yang akan datang'apabila ting -
kat produksi jagung severti keadaan sekarang..

Untuk memacu laju pertumbuhan produksi jagung maka
selain lebih diintensifkan program yang telah dilaksanakan

yakni intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan




.. . .-}ﬂia;6u-  
rehabilitasi, juga petani harus mendapat 1nsent1f produkwfﬁﬁ
81 yaitu harga produksi yang merangsang. -. o B

Dalam penetapan kebijaksanaan harga.perlu'dilihat
efek silang dengan komoditi lain misalnya beras. Relatif
murahnya harga beras dalam situasi swasembada menyebabltan
naiknya konsumsi beras. Hal ini mengakibatkan kurangnya
rangsangan untuk berproduksi jagung karena dibayangi su -
litnya pemasaran.

Peningkatan luas panen hanya dapat dilakukan di luar
pulau jawa dengan memasukkan pola tfanam jagung pada lahan
lahan perkebunan, daerah transmigrasi atau areal perce -
takkan sawah baru yang belum memperoleh alr.;af-'  _ 

Faktor lain yang perlu’ dlperhatlkan dalam ﬁséﬁé;pe_—.
ningkatan produksi jagung adélah:intrcdukSi”ﬁéhihtuhggﬁi
terus dilaksanakan, penyuluhan yang intensif dan pena . -
nganan pasca panen. _ _

Fasilitas pasca panen terutama dalam tekndibgi'ﬁeraw
watan dan penyimpanan perlu mendapat perhatién.khususf'
Hal ini dilakukan untuk mengatasi kelebihan rroduksi pada
saat panen yang melimpah, agar kelebihan produkSi-dapat

diserap dalam upaya menstabilkan harga terutama harga_ma~

kanan ternak. Hal ini juga akan menguraﬁgi'keﬁérgéhiungQE” e

an terhadap impor jagung. _
Alternatif lain adalah adanya penelitian teknologi

pangan mengenai diversifikasi bentuk konSﬁmSibjaguhg
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dalam kégunaan sebagal pangan atau input industri dalam
usaha memanfaatkan kelebihan produksi pada saat tertentu,

Selain itu untuk menekan laju permintaan:konSumsi
manusia dan mengalihkan kepada terpenuhinya kebutuhan
jagung sebagal bahan baku makanan ternak yang'éemakin

prenting untuk masa yang akan datang maka penuruhan.ting

kat pertumbuhan penduduk melalul program Keluarga Beren

1

i

cana merupakan program penunjang dari keberhasilan swa

sembada jagung di masa yang akan datang.

i

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik mengenai pe

nelitian ini disarankan agar penelitian penawaran dan

‘permintaan jagung ini dilanjutkan dengan menggunakan time

series data yang lebih panjang dan fasilitas komputer

yang lebih baik,
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Lampiran 1., Jumlah Kalori dari Belanja satu
Rupiah Tahun 1970-1580

Kalori Per Rupiah

Tahun
Beras Jagung Ubikayu Ubijalar
Pedesaan 1970 85 182 134 lih
(Harga eceran)
1971 88 174 jRI lye
1972 72 130 112 115
1973 47 100 65 65
197 W 76 81 79
1975 37 59 62 - 61
1976 25 46 39 41
1977 24 50 3838
1978 22 46 38 38
1979 17 35 33 32
1980 15 32 26 27
?g;iga sartai 1970 &0 1355 212 154
Beras) 1972 73 107 119 &L
1974 S 59 92 ol
1976 30 39 60 55
1978 25 L7 79 38
1980 16 30 41 21
Sumber : BPS, Indikator Lkonomi, Maret 1981 dalam

Sudarsono.

Catatan : 100 gram Ubijalar = 123 Kalori.




Lampiran 2. Peranan Jagung" Dalam Komp08151_"'

Pangan Ternak

Komposisi Jagung =

Jenis Ternak Dalam Ransum (%)

Unggas 30 - 50

Babl _ 20 - 30

Sapi Perah 5 - 10

Kerbau 0 -5

Domba /Kambing 0 -5
sumber :  Komposisi Jagung Untuk Makanan Ternak,

Ir, Saeglyanto, 1977.

ST — |
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Lampiran 3. Kegunaan Jagung di beberapa .=
Negara Syl

Persentage Kegunaan =~ o 0

Negara

vsa 9.6 '4-5'_:.:}3{?1_;;;; i:;”Wfi%csznax~

Jerman Barat 9.5 28,9 108 o,

o 0.5
Hralt 72.3 22,0 1.7 a5 1.5
India 1.0 90.7 _ | 3;5 : o

Perancis 86.7 ' _ .11.‘7_,

Sumber : Koswara, J., Jagung, 1985,

Ternak Manusia Industri,gBeﬁih;;iéfﬁ?angt{;;fg;~*--;




Lampiran 4.

Perbandingan Biaya dan Pendapatan

Usahatani Palawija (Rp 1000/ha)
di Indonesia, Jawa dan Madura,

Daerah Istimewa Jogjakarta

73

0,900

75 jﬁ;A?Q:i [ﬁ  ;€:f:ffi_

Daerah dan  Nilai Biaya Pendapatan/ Pendapatan/
Romoditi Produksi Produksi Musim Hari
Tndonesia®’ L
Kacang Tanah  353% 82  271' __ ]2;710
Ubijalar 295 57 238 1,983
Kedelai 247 55 192 . 1.920
Ubikayu 262 30 232 ” 0.966
Jagung 108 o4 h - 0.740
fase den

facang Tanah 204 T 250 2,500
Kedelai 219 29 190 1.900
Ubijalar 251 25 226 1.88%
Ubikayu 274 12 262 1,091
Jagung 115 25 50

PI Jogja—c) | |

sarta o T

Kedelai 666 219 " 5%&7}f  ”

Kacang Tanah 490 319 | l?i'*:i5 ' 1:7iQ; ?f
Ubijalar 526 234 92 o766
Ubikayu 328 269 59 0.245
Jagung 258 235 22 " 0.220
Sumber BPS, 1980,

a)
b)
c)

BPS, 1979.

Laporan Tahunan Diperta

DI Jogjakarta, 1982,
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Lampiran 5. Langkah-Langkah Dalam Mencapai
Luas Areal Baik Di Jawa Maupun
Di Luar Jawa
Menurut Dirjen Ténaman Pangan langkah-langkah yang
perlu diambil dalam mencapai luas areal baik-aiiJawa-7jf 3
maupun di luar Jawa, antara lain
- Memasukkan tanaman jagung dalam pola_taném déiam 1éhdn B
sawah dan lahan kering. EEet | |
- Memasukkan tanaman jagung pada daerah perkéQUﬁénfééﬁérti
perkebunan kelapa sawit yang masih berumur muda,i f
~ Tumpangsari dengan palawija lainnya dengan mengatﬁr
jarak tanam,
~ Memanfaatkan daerah-daerah rehabilitasi bendung yang
setiap tahun dilaksanakan oleh dinas PU daerah pada
musim kemarau.
- Di daerah tertentu tanaman jagung dapat ditanam dibawah
pohon kelapa seperti di Sulawesi Utara. o
-~ Pembukaan areal baru program transmigrési daﬁaﬁ aimahfa-
atkan bagi tanaman jagung.
- Areal percetakan sawah yang belum memperoleh air iriga-

si merupakan potensi areal pengembangan jagung.
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Lampiran 6. Perkembangan Luas Tanam -
Intenalflka51 Jagung Tahun

1974-1984
T e fame et Pemeen B o
1974 - 201 873 201 875 7.3
1975 - 312 306 512 306 12
1976 - W2 731 w2 3L 205
1977 - 767 395 767 395  29.2
1978 - 904 425 904 425 29.0
1979 - 978 569 978 589 36.6
1980 16 073 1178 139 1194 212 424
1981 122 211 1 438 316 1 560 527 T':fT51;27£' J
1982 375 951 1013 071 - 1387 022 5.3
1983 437 030 1 448 822 1 885852 60,9
1984 541 428 1 692 482 2 233 910_ff f:?i:6 :

Sumber : BSatuan Pengendali Bimas (diolah) dalam
Dirjen Tanaman Pangan, 1986.

Catatan : Tahun 1681 = MT 1980/1981 + 1981 dst
a) Total Luas Tanam x 0,97 dibagi Luas
Panen pada Tahun yang bersangkutan.




76

Lampiran 7. Paket Teknologi Produksi Jagung

Paket T
Paket I adalah teknologi yang segera bisa diterapkan
dengan komponen
a., Varietas lokal, mutu benih ditingkatkan, penggunaan
benih ditingkatkan dari 25 kg menjadi 4O kg sehingga
populasi per hektar meningkat.
b. Perbaikan teknik bercocok tanam.
c. Pemberantasan hama dan penyakit yang intensif.
d. Pemuﬁukan N, P dan K.
Direncanakan luas areal Paket I ihi_ménéayai ':_.
1 449 720 hektar dan apabila dicapai rata-rabta produksi
1.8 ton per hektar pipilan kering, maka akahfdiﬁeréiéh'

produksi jagung sebesar 2 609 496 ton pipilanlkering. 

Paket 11

Paket II sama seperti Paket I tetapi dengan mengguna?
kan varietas unggul.
- Penggunaan jagung hibrida dan Arjuna.

Penggunaan jagung hibrida diarahkan keﬁada-daerah—

daerah yang selama ini sudah biasa menanam jagung Arjue -

na sedangkan daerah~daerah yang selama ini menanan =
Jagung lokal perlu diganti Arjuna. Pelaksanaan'pena -
naman hibrida dan Arjuna tersebut melalui intensifikasi

khusus.




7

Untuk dapat mencapail swasembada jagung'pada tahﬁn
1986, sasaran luas tanam jagung hibrida MT 1985/1986
dan MT 1986 masing-masing seluas 55 050 hektar dan
93 500 hektar. Sedangkan Jagung Arjuna/jagung kKuning
lain pada musim tanam 1986 seluas 199 200 hektar.




Lampiran 8,

Varietas~Varietas Jagung

yang sudah dilepas
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. Daerah Tahun Golongan © Hasil
Varietas Asal Dilepas Umur .. Ton/Ha
Menado Menado sbl 1951 Dalam 1.1
Kuning
Jatim Jatim sbl 1951 Genjah 1.0
Kuning ' _

Genjah Banyuwangi sbl 1951 Genjah 0.8 o
Warangan R
Maya Bogor sbl 1951  Mediuwm - - 1,1
Bastar Priangan  1951-1960 Dalam. 4.6
Kuning ' SRR
Kania Kenya 1951-1960 . Dalam = . 4.6
Putih : Y SR
Pelanduk Ngale 19511960 - Dalam . - 0.9
Ngale : R
Malin Kalimantan 1951-1960 Medium'_. L,2
Perta Guatemala 1951-1960 Dalam L.O
Metro Guatemala 1951-1940 Dalam L,0
Harapan Guatemala 1964 Dalam Sely
Metro Guatemala 1964 Dalam b5
Improved
Bima Amerika 1866 Dalam 5.1
Selatan
Pandu Wonosobo 1966 Dalam 5.1
Permadi Bogor 1966 Medium 5.3
Bogor Comp-2 Bogor 1969 Dalam | 5,0

Sunmber :

Bulletin Statistik Jagung PIP, Bulog.




Varietas

Daerah -
Asal

Tahun

Dilepas ..

“Golongan
~Umur/Hari .

CHasil Lo
_ Ton/Ha - -

Harapan Baru

Arjuna
Bromo
Parikesit

Abimanyu

Hibrida C-1

Nakula
Sadewa

Hibrida
Pioneer-l

Hibrida

Charcen Phok-
phand Indone-

sia CP-1
IPB~4
Kalingga

Wijaya

Bogor

Thailand

" Philipina

Bogor

Amerika
Selatan

—

Philipina

Thailand

Bogor

1978
1980
1980
1981
1983
1983

1983

1983
L1985 L

1985

1985
1985
1985

105-110 .

85-90
85-90

'ioo;loslff? 
75-80
952100

85

97

"100~105

96

47

:iﬁ; 5:O;6;O”:i
'_§-5;5‘0 ;7: b
ffAQBJS;O'Ep_:;_'3§
'f f §;8' ;__f

86 ;.

100

o

ez

6.6
7.0
7.0

Sumber

Dirjen Tanaman

Pangan, 1985,
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Lampiran 9. Harga Dasar Pembelian Jagung ' __
Di Tingkat Petani dan KUD G
Tahun 1978/1979 sampai 1985/1986" o

Harga Dasar Rp/Keg @
Di Tingkat Petani Di Tingkat XKUD

Tahun

1978/1979  40.00 42,50

1979/1980 67.00 70.00

1980/1981 95.00 102,00

1981/1982 105,00 113.00
1982/1983 105.00 1113.00 fif];-
1983/1984 105.00 | f,;ilsﬁbOf ”; A
10611985 1m0 wow0
1985/1986 110.00 _';"f'ﬂiéo;oo* :

Sumber : Pedoman Monitoring Harga]Gabah}aéh;PalaWijafffff”
di Tingkat Produsen, Tim Monitoring Harga = = &

Gabah dan Palawija Tingkat Pusat Ditjentam, = = . .
198% (Diolah dari data Inpres HargajDasar)i';-__g:€j,_




Lampiran 10, Industri Pemakai Bahan Jagung
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Jenis Industri Volume - Volume
Dan Hasilnya Jagung/Ton Hasil/Ton
1. TIndustri Minyak Jagung 58 640
-~ Beras Jagung Ll 808
~ Dedak Jagung 10 546
~ Minyak Jagung . 604
- Bungkil Jagung - 263 _
-~ Tepung Jagung - 88
2. Penggilingan 1 823 .3.___
- Beras Jagung .1 409
3. Penggilingan dan Pengupasan 5505 f' P
Kopi - R I
- Jagung SR
4s Penggilingan dan Pengupasan 8 790 |
Biji-bijian _ S
~ Jagung Ose o897
5. Industri Macaroni, Mie dan 648
Bihun _
Mie Kering 17 154
- Bihun 6 897
- Makanan Ternak 173
6. Industri Makanan Ternak 35 911
- Makanan Ternak 89 080
7. Industri Makanan lain 28
- Brondong - 160
8. Industri Malt dan Makanan 2 338 _
mengandung Malt e
-~ Reer 60 844’a> _
Sumber BP3, Survey Industri, 1979.

&) Dalam 000 Liter.
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Lampiran 11. Tdentifikasi Model Penawaran dan .
Permintaan Jagung di Indonesia

Sistem model penawaran dan permintaan jagung di Indo-

nesia adalah
(1) 8dny = & + QHjd + Ly tolgliy + ea('t

fo + ﬁlHJdt + Aéﬁbgt + ﬂ5Hut +[ngdﬁ + ﬂ5Ptgt

it

(2) Dam

t
tefy e

(3) Daty = ¥, + JyHid, + YHptd, + ., 5Ty + BLTdt +)/5Tb
* UgToy + Uolty + o ¥y R

(4) Sty = 9‘ + Q‘Hgdt + Q’cht + 5%Hect   Qﬁf;:;'

(5} Sdn, + Stny = Dam, + Doty o
Bentuk persamaan tersebut dapat dlubah mengadl

(1) Sdng - & ~ o Hjdy =Ly —chBL:Lt- = e::(t o

(2) Dam, - Bo = Filidy - /Bolbg, - ﬂBHut - ﬁb(Pdt - /g5tptgt:
e /Ay |

(3) Daty - X, - JyHid, - W,Hptd, - ¥5Toy - 2, Tay - Yoy

- bGTSt - D?Itt = & Z/t
(4) stn, ~ ¢ - f1Hid, - FHic, - GzHecy = ey
(5) Sdn, + Stn, - Dgm, - Daty = 0

Kemudian bentuk persamaan tersebut disusun ke dalam

bentuk tabel, seperti berikut




No Sdn, Damg Dat, Stn, Hjd, Lp, Li, Hog Hu, vawm&mnmﬁgwaww Td, Tb, Ts, It, Hic, Hec, 1

1 1 0 0 O =4 ~0-%30 0 0 0 0 0 0 0 ¢ o 0 0
2 ) 1 0 0 -4 0 0 -5 -4 B -8B 0 0 0 0 0 o0 o o Bo
>0 0 1 0o - o 0 0 0 o o -f - ~¥ ¥ -% -% o ¥,
4 0 ) 0 L -0 0 0o 0 0o 0 0 0 0 0 0o g -6, -8, &,
5 1 -1 -1 1 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o0 o o o
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Mengidentifikasikan model persamaan dengan céra'melim
hat persamaan-persamaan dan mengidentifikasi masing-masing -
persamaan tersebut PR
(1) Persamaan penawaran jagung dalam hegéfi?: if  :: 
M= 5 m= 2 m-1 =1

K o= 14 k = 2 K e k=112

A adalah sub matrik dari (B,C) yéng'ferdifi da%i1; {f '” '

semua koefisien yang bersesuaian dengan variabéliyahé5"T T”

tidak ada dalam persamaan ke-j. | |
Rank A=| 1 0 08, .@s.ﬁ,'..ﬁgo DOO0OO0OO0O0O0
010000 0N%-¥ytithsh OO
CO01LOOO0OOOO0O00O0 0-9-4
si'-1 1000000000000

o

Rank A = 4 M- 1 =4
Jadi K-k > wm~1l dan rank A = M~-l, maka persamaan penawaran
jagung dalam negeri adalah over identitas.

(2) Persamaan permintaan jagung untuk konsumsi manusia.. =~

M=5 m o= 2 m-l:_-l':-._”'
K=14 k=4  K-k=10
Rank A = |1 0 0tygsG 00 0 0 00 0]
0100 O0-hrdydy-ss%-00
0010000000 0-4-¢
1-1 100000000 00
Rank A = 4 Mo~ 1=k }

Jadi K-k » m-1 dan rank A = M-1, maka persamaan perumintaan

Jagung untuk konsumsi manusia adalah over identitas.

(3) Permintaan jagung untuk makanan ternak.




Rank A

H

Rank A

1]

Jadi K-k

14

I

10
01

1-1l

00

m

k

2
6

m - 1

K -k

0640 0 0 0 0
0 0 O fa-fa-fy 40
100
100

M -1

0 00 O-@-65

0

0
0

00000

N
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7 m-1 dan rank & = M-1, maka'peESamaéﬁﬂpéfmintaan

jagung untuk makanan ternak adalah over identitas..

(4) Persamaan

M=
K =
Rank A =

Rank A =

5

1y

L

10
01
00

e

perubahan stok bersih jagung.

m

k

2
2

m - 1

K -k

0-&5-0 O 000

0
1

M

0
0

1-1-1 0

Jadi K-k ) m-1 dan

stok bersih jagung

3

O"ﬁl?%-@ﬁ@p

0 0 0 0 0-%2-%-X-dc¥-5
0000000000 0]

1

I

8
0

1

12
000 61
0000

rank A = M-1, maka peréamaanﬁperubahan'"

adalah over identitas. }  e

Dari uraian di atas dapat diringkaskanf&élém tabel jf' |

berikut

Tabel 12, Identifikasi Model Persamaan
No K - k m - 1 Rank M -1 Identitas
1. 12 i L I over identitas
2 10 i b L over ldentitas
bR 3 1 i k. over ldentitas
L. 12 1 4 I over identitas




Lampiran 12. Metoda Trend Untuk Memproyeksikan =~
Variabel Bebas _ N

1. Metoda Kuadrat Terkecil

“Jenggunakan garis trend berarti mencari ni1ai'koéfi'_
sien regresi, jika telah diketahui nilai koefisien terse -
but maka garis trend dapat digunakan untuk memproyeksikan

niltai Y kalau nilai variabel bebas Xl, XE’ XB,...;XH telah

diketahui,

Rumus persamaan yang digunakan adalah :

Y = a + bX
Dimana
¥ = data time series variabel béﬁas yang_hendék'di
proyeksikan,
X = Waktu

a dab b = koefisien regresi,
2. Metoda Setengah Rata-rata
Metoda ini memisahkan data menjadi 2 baglan, masing-

masing bagian harus mempunyai jumlah dats yang sama, kal-

lau ganjil jumlahnya maka hllangkan satu data yang dl te-""

ngah dan kemudian dihitung rataurata darl maszng—masxng

bagian, yang masing-masing merupakan koordlnat m1 alnya

Yl dan YP Langkah selangutnya t1t1k ab81s dlDlllh darmi-'

hun atau waktu yang di tengah) sehlngga akan dlperoleh 2

o - -

persamaan Yl = a + bX dan Y2 = a + bX, 7Yl dan Y2 ini dl

pergunakan sebagai nilai untuk mendapatkan persamaan




- 87

¥ = a + bX
Trend ¥ksponensial

Persamaan umum trend eksponensial adélah- '
X

bila persamaan tersebut di log-kan maka

log ¥ = log a + X log b
Meloda dengan rumus Geometrik Means

Rumus yang digunakan adalah

Pn = Po (1 + )t
Dimana

Pn = data tahun ke-n

Po = data tahun dasar

r = tingkat kenalkan




Zampiran 13. Perhitungan Nilai- Proyek31 L
‘Variabel Bebas yang. mempengaruhlj

Penawaran: dan Permlntaan Jagung;"ﬂffufgff?ﬂ~ﬁf

di Indon981a

I, Dengan Menggunakan Metoda.Kuédrat'Terkédiliif$ fﬂfﬂ-f B

1, Harga jagung nominal (Hjt).. o
Y = -14.,2259 + 13.6973 X = X4,

86:£5i?f f :H“'
2, Harga beras nominal (Hbt)
Y = -12.701 + 23.8895 X Xge = 17
5. Harga ubikayu nominal (Hut)
¥ = ~7.47735 + 5.4616 X Xgg = 17

4, Harga makanan ternak ayam ras petelur (ﬂpt )'
7= 22,5077 + 19.0223 X Xgg = 13
5. Populasi ternak ayam ras petelur (Tpt
Y = 11887.18 + 2144,.363 X 86 =9
6. Populasi ternak ayam ras pedaglng (Td ) -
= 7147.6666 + 25569.8 X f:;x86;¢j6;itkﬁ7' ”“° 
7. Populasi ternak babi (Thy) o s
Y = 3199.647 + 50.3628 X X, =9

| SSH; 95ff”;  .
8. Populasi ternak sapi perah (Tsy) :
= 42,2745 + 7.4583 X X86\:'17' |
9. Indeks harga konsumen (tahun dasar 1977/1978)
Y = =7716 + 14,7276 X Log = 17

10. Luas intensifikasi (Lit)
Y = 151.7673 + 178.1691 X X86 = 19
II. Dengan menggunakan metoda Semi Rata-rata untuk mempro

yeksikan luas panen (Lpt)
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Y = 2539.9625 + 17.1550 X Xg. = 9
III. Dengan menggunakan trend.eksponehsial:_;s.: :
1. Pendapatan total (Pt,) ”:  
log ¥ = 4.2607 + 0.1034 X X86
2. Populasi industri makanan ternak (It )
log ¥ = L.4771 + 0.0297 X Xgg = 6
3. Indeks deflator GNP (tihun dasar 1973)
log ¥ = 1.4771 + 0.0297 X Xge = 9
IV, Dengan menggunakan metoda Geometrik Means untﬁk menm-
proyeksikan jumlah penduduk,
Pn = 161.58 (1 + 0,0221)"
dengan asumsi laju pertumbuhan penduduk 2;El.pérséﬁ.'z

Pn = 161.58 (1 + 0.02)"

dengan asumsi laju pertumbuhan;pendudﬁkia;perSen]-.-;},_ -:




Lampiran 14,

Hasil Proyeksi Nilai Variabel =

- Bebas yang mempengaruhi Pena=

Jwaran dan - Pe

Tahun

Hjt

Hbt

_”Lit

Pa; 1)

1986
1987
1988
1989
1990
1661

218,63
232.33
246,02
259,72
273.42
287.11

393.42
417,31
L4l1, 20
465.09
LBE.98
512.87

85.88
9L1.37
96.86
102,35
107.85
113,34

289.80
L67.97
646,13
824, 30
002,47
180.64

[ASTEE AV I AV I AV

AN AN

168.80
172.53
176.34
180.24
184.25%
188,30

Pdt 2)

Ptt

Tpt

1986
1987
1988

1989

1990
1991

168.10
171,47

174,90

178.40
181.97
185.60

155 34
197 10
250 09

317 32
402 62
510 85

5.97
6.07
2.11
1.87.

L322
7.77

31 186 -
33331
35 475
537ﬂ620?
39 .76k -
41908

211

288

566
11 706 3
237 276
262 846

Tst

'Itt :

Hbgt

3 ﬁH??d£“ ;ﬁ

1986
1987
1988
1989
1990
1991

169
177
184
191
199
206

L5
48
52
56
59

-~

ol

87.94
88.253

68,48

88.71
88.91
8§8.10

17.34
14.52
1l2.12
10.08
8.37
6.93

108,56

110.75

111,67  .
112,51
113.27 -

oy O O8OV OV ON

567-51 o

878.59

889,70
'900.81

1} laju pertumbuhan penduduk 2,21 persen
2) laju pertumbuhan penduduk 2,00 persen

I :

% D .
CEL RS :
s B

. Indonesisa 5 -",.]'1 B S R

.8%5?45 1-]? 1' ":
BS6.uE




g1

Tahun Lpt IHK THGNP

1986 2 8lh.h4h 248,60 2 269,34
1987 2 831,60 263,33 2 874,75
1988 2 848,75 278,05 3 641.67
1989 2 865.91 292.78 L 613,18
1990 2 883,06 307.51 5 843.86
1991 2 900.22 322,24 7 402,87
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